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Lampiran 1. Pedoman Wawancara  

STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA KEMIRI (Aleurites Moluccana 
L.Wild) DI KPHL SELAYAR 

 

No. Responden : ………………………………………. 

Tanggal Wawancara : ………………………………………. 

Desa : ………………………………………. 

Nama / Umur : ………………………………………. 

Jenis Kelamin : ………………………………………. 

Agama : ………………………………………. 

Status Perkawinan : ………………………………………. 

Jumlah Tanggungan : ………………………………………. 

Pendidikan : ………………………………………. 

Pekerjaan  

- Utama : ………………………………………. 

- Sampingan : ………………………………………. 

Lama Tinggal : ………………………………………. 

 

1. Bagaimanakah potensi kemiri yang ada di Desa Bapak / Ibu / 

Saudara? 

2. Apakah masyarakat di Desa Bapak / Ibu / Saudara aktif melakukan 

kegiatan pemanfaatan / pemungutan kemiri? 
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3. Apakah Bapak / Ibu / Saudara melakukan kegiatan pemanfaatan / 

pemungutan buah kemiri? 

4. Sudah berapa lama Bapak / Ibu / Saudara melakukan kegiatan 

pemanfaatan / pemungutan buah kemiri? 

5. Berapa luas lahan kemiri yang Bapak / Ibu / Saudara usahakan / 

manfaatkan? 

6. Berapa jumlah pohon kemiri yang ada di lokasi Bapak / Ibu / Saudara 

manfaatkan ? 

7. Berapa umur pohon kemiri yang ada di lokasi Bapak / Ibu / Saudara 

manfaatkan ? 

8. Bagaimanakah aksesibilitas ke lokasi kemiri yang Saudara 

manfaatkan? 

9. Bagaimanakah status lahan kemiri yang Saudara manfaatkan? 

10. Jika lahan milik pribadi apakah lahan yang Bapak / Ibu / Saudara miliki 

mempunyai sertifikat? 

11. Jika tidak bersertifikat, apa bukti kepemilikan lahan yang Bapak / Ibu / 

Saudara miliki? 

12. Jika pemungutannya dalam kawasan hutan apakah Bapak / Ibu / 

Saudara memiliki izin resmi pemanfaatan hutan dalam hal 

pemungutan kemiri? 
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13. Apa bentuk izin resmi tersebut? 

14. Apakah Bapak / Ibu / Saudara tahu tentang hak dan kewajiban yang 

melekat pada ijin pemanfaatan hutan yang Bapak/ Ibu/ Saudara miliki? 

15. Berapa kali dalam setahun pohon kemiri dapat berbuah ? 

16. Kapan biasanya pohon kemiri dapat dipanen ? 

17. Berapa kali frekuensi pengambilan kemiri yang dapat anda lakukan 

dalam setahun? 

18. Bagaimanakah proses pemanenan kemiri yang Anda lakukan ? 

19. Bagaimanakah proses pengeringan kemiri yang Anda lakukan ? 

20. Bagaimanakah proses pengolahan kemiri yang Anda lakukan ? 

21. Dalam sekali pemungutan kemiri berapa volume/massa hasil 

pemungutan kemiri yang dapat Bapak / Ibu / Saudara kumpulkan? 

22. Bapak / Ibu / Saudara manfaatkan untuk apa hasil dari pemungutan 

kemiri yang anda lakukan? 

23. Apakah hasil pemungutan kemiri yang Bapak / Ibu / Saudara lakukan 

dapat meningkatkan pendapatan ekonomi Saudara? 

24. Berapa penghasilan Bapak / Ibu / Saudara dari usaha pemungutan 

dan penjualan kemiri yang anda lakukan? 

25. Berapa harga kemiri yang Bapak / Ibu / Saudara jual ? 
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26. Bagaimana cara anda untuk menambah nilai jual dari produk kemiri 

yang Bapak / Ibu / Saudara usahakan ? 

27. Dijual kemanakah kemiri yang Bapak / Ibu / Saudara miliki? 

28. Bagaimakah mekanisme pemasaran kemiri yang Bapak / Ibu / 

Saudara lakukan? (Lokal / luar kota / ekspor) 

29. Apakah ada pasar yang ada di Desa Bapak / Ibu / Saudara? 

30. Bagaimana saluran pemasaran kemiri yang Bapak / Ibu / Saudara 

lakukan ? 

31. Apakah Bapak / Ibu / Saudara memiliki tabungan dari hasil penjualan 

buah kemiri ? 

32. Apakah Bapak / Ibu / Saudara memiliki utang piutang ? 

33. Jika Bapak / Ibu / Saudara membutuhkan modal / dana siapa yang 

bisa membantu Anda? 

34. Apakah pemungutan kemiri yang Bapak / Ibu / Saudara lakukan 

berkelompok atau sendiri? 

35. Apakah Bapak / Ibu / Saudara tergabung dalam kelompok tani? 

36. Apakah kelompok Anda aktif melakukan pertemuan ? 

37. Apakah Bapak / Ibu / Saudara aktif mengikuti pertemuan / kegiatan 

yang dilaksanakan kelompok ? 
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38. Apakah ada kelompok tani / organisasi lain yang melakukan 

pemungutan kemiri di Desa Anda? 

39. Apakah ada Kerjasama antar kelompok tani dalam pengusahaan 

kemiri di Desa Anda? 

40. Sepengetahuan Bapak / Ibu / Saudara apakah ada lembaga dalam 

bentuk koperasi yang dikelola masyarakat yang dilibatkan dalam 

pengelolaan hutan? 

41. Apakah Bapak / Ibu / Saudara menyewa orang untuk membantu 

dalam kegiatan pemungutan kemiri? 

42. Berapa sewa yang Bapak / Ibu / Saudara berikan? 

43. Bagaimanakah cara pemeliharaan tanaman kemiri yang Bapak / Ibu / 

Saudara lakukan? 

44. Apakah dalam pemeliharaannya Bapak / Ibu / Saudara menggunakan 

pupuk? 

45. Apakah Bapak / Ibu / Saudara pernah mendapatkan bantuan pupuk? 

46. Adakah dukungan oleh pemerintah atau instansi swasta atau LSM 

terhadap kegiatan pengusahaan kemiri? 

47. Bagaimana dukungan pemerintah setempat terhadap pengusahaan 

kemiri? 

48. Jika Ya, Bagaimana bentuk dukungan tersebut? 
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49. Apakah Bapak / Ibu / Saudara pernah mengikuti penyuluhan / 

sosialisasi pengelolaan & pemanfaatan HHBK kemiri atau lainnya? 

50. Apakah ada aturan pemerintah terkait pengusahaan kemiri? 

51. Apakah Bapak / Ibu / Saudara pernah mendapatkan bantuan alat / 

mesin pemecah / mesin pengering kemiri? 

52. Selain buah kemiri apakah Bapak / Ibu / Saudara juga memanfaatkan 

kayu kemiri? Jika Ya, dimanfaatkan untuk apa? 

53. Apakah Bapak / Ibu / Saudara melakukan penanaman kemiri? 

54. Apakah Bapak / Ibu / Saudara tertarik melakukan kegiatan budidaya 

kemiri di Desa Anda? 

55. Jika diberi bantuan bibit kemiri, apakah Bapak / Ibu / Saudara mau 

menerima bantuan tersebut untuk di tanam? 
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Lampiran 2. 

Indikator penilaian variabel faktor pendorong penentuan strategi 
pengembangan usaha kemiri (Aleurites Mollucana Wild L) di KPHL 
Selayar 
No Variabel Variabel 

Amatan 
Parameter Skor 

1 2 3 4 5 

1. Ekonomi Nilai 
Perdagangan 
Ekspor 

<  250 ribu US dollar 1 
250 – 500 ribu US 
dollar 

2 

500 – 750 ribu US 
dollar 

3 

750 – 1 juta US dollar 4 
> 1 juta US dollar 5 

Nilai 
Perdagangan 
dalam negeri 

<  250 juta 1 
250 – 500 juta 2 
500 – 750 juta 3 
750 juta – 1 milyar 4 
> 1 milyar 5 

Lingkup 
Pemasaran  

Lokal 1 
Nasional dan Lokal 2 
Internasional dan 
Lokal 

3 

Internasional dan 
Nasional 

4 

Internasional, Nasional 
dan Lokal 

5 

Cakupan 
pengusahaan 

Industri hulu 1 
Industri hulu dan 
tengah 

3 

Industri hulu, tengah 
(barang setengah jadi 
dan hilir 

5 

2. Biofisik dan 
Lingkungan 

Potensi 
Tanaman 

< 20 % 1 

21 – 40 % 2 

41 – 50 % 3 

51 – 60 % 4 

> 60 % 5 
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Status 
Konservasi 
 

Terdaftar di CITES 
Appendix I 

1 

Terdaftar di CITES 
Appendix II 

3 

Tidak terdaftar di 
CITES Appendix 

5 

Aksesibilitas ke 
sumber HHBK 

Sulit dijangkau moda 
transportasi darat 
sepanjang tahun 

1 

Dapat dijangkau moda 
transportasi darat 
sepanjang tahun 

3 

Mudah dijangkau 
moda transportasi 
darat sepanjang tahun 

5 

3. Kelembagaa
n 

Aturan tentang 
komoditas 

Tidak ada aturan 1 
Ada peraturan 
pemerintah 

2 

Ada peraturan 
pemerintah, Peraturan 
Gubernur 

3 

Ada peraturan 
pemerintah, Peraturan 
Menteri dan Peraturan 
Gubernur 

4 

Peraturan Pemerintah, 
Peraturan Menteri, 
Peraturan Gubernur 
dan Peraturan Bupati 

5 

Peran institusi Tidak ada dukungan 
dari institusi 

1 

Dukungan hanya dari 
salah satu institusi 

3 

Ada dukungan dari 
berbagai institusi 
seperti Pemda, UPT, 
dan LSM 

5 

4. Sosial Pelibatan 
masyarakat 
 

< 20 % 1 
21 % - 40 % 2 
41 % - 60 % 3 
61 % - 80 % 4 
> 80 % 5 
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Kepemilikan 
usaha 

Hanya dimiliki 
pengusaha 

1 

Hanya dimiliki 
masyarakat lokal 

3 

Masyarakat lokal 
bermitra dengan 
pengusaha 

5 
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Lampiran 3. 

Indikator penilaian variabel faktor penghambat penentuan strategi 
pengembangan usaha kemiri (Aleurites Mollucana Wild L) di KPHL 
Selayar 
No 

 
Variabel Variabel Amatan Parameter Sko

r 
1 2 3 4 5 

1 Ekonomi Potensi pasar 
internasional 

Ada lebih dari 3 
Negara 

1 

Ada 3 Negara 2 
Ada 2 Negara 3 
Ada 1 Negara 4 
Tidak ada permintaan 5 

Mata rantai 
pemasaran 

Melibatkan pengepul 
& pedagang besar 

1 

Melibatkan pedagang 
besar 

2 

Melibatkan pengepul 3 
Melibatkan 
masyarakat & 
pengepul 

4 

Hanya melibatkan 
masyarakat 

5 

Investasi usaha > 5 Badan usaha 1 
4 – 5 Badan usaha 2 
2 – 3 Badan usaha 3 
1 Badan usaha 4 
Belum ada badan 
usaha yang 
berinvestasi 

5 

2 Biofisik dan 
Lingkungan 

Penyebaran Terdapat di > 2/3 
wilayah 

1 

Terdapat di 1/3 - 2/3 
wilayah 

3 

Hanya terdapat di < 
1/3 wilayah 

5 

  Budidaya Produksi HHBK > 
70% hasil budidaya 

1 

Produksi HHBK 70% 
hasil budidaya 

2 

Produksi HHBK 60% 3 
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hasil budidaya 
Produksi HHBK 50% 
hasil budidaya 

4 

Produksi HHBK < 
40% hasil budidaya 

5 

3 Kelembagaa
n 

Jumlah kelompok 
usaha 

> 5 kelompok usaha 1 
4 - 5 kelompok usaha 2 
3 - 4 kelompok usaha 3 
1 - 2 kelompok usaha 4 
Tidak ada kelompok 
usaha 

5 

Asosiasi 
kelompok usaha 

Terdapat Asosiasi, 
Koperasi, Kelompok 
Tani, dan Swasta 

1 

Terdapat Asosiasi, 
Koperasi, Kelompok 
Tani 

2 

Ada koperasi & 
Kelompok tani 

3 

Hanya terdapat 
kelompok tani 

4 

Tidak ada 5 
Standar komoditi 
bersangkutan 

Sudah diatur dengan 
SNI atau standar 
nasional/internasional 
lainnya 

1 

Baru berupa 
pedoman 

3 

Belum ada standar 
baku 

5 

Sarana / fasilitasi 
pengembangan 
komoditI 

Sarana 
pengembangan 
bertaraf Internasional 

1 

Sarana 
pengembangan 
bertaraf nasional 

3 

Sarana 
pengembangan 
bertaraf lokal 

5 

Peran 
stakeholder 

Bersinergi dalam 
pengembangan 
usaha kemiri 

1 
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Kurang bersinergi 
dalam 
pengembangan 
usaha kemiri 

3 

Tidak bersinergi 
dalam 
pengembangan 
usaha kemiri 

5 
 
 

 
4 Sosial Minat masyarakat 

untuk mengubah 
komoditas yang 
diusahakan 
 

< 20 % 1 
21 % - 40 % 2 
41 % - 60 % 3 
61 % - 80 % 4 
> 80 % 5 

Minat tenaga 
kerja produktif 

Sangat aktif 1 
Aktif 2 
Cukup aktif 3 
Kurang aktif 4 
Tidak aktif 5 

5. Teknologi Teknologi 
budidaya 

Teknologi telah 
sepenuhnya dikuasai 

1 

Sebagian teknologi 
budidaya telah 
dikuasai 

3 

Teknologi budidaya 
belum dikuasai 

5 

  Teknologi 
pengolahan hasil 

Teknologi 
pengolahan hasil 
untuk meningkatkan 
nilai tambah sudah 
dikuasai 

1 

Sebagian teknologi 
pengolahan hasil 
sudah dikuasai 

3 

Teknologi 
pengolahan hasil 
belum dikuasai 

5 
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Lampiran 4. Nilai Skoring Faktor SWOT 

KO
DE 

INDIKAT
OR 

R
1 

R
2 

R
3 

R
4 

R
5 

R
6 

R
7 

R
8 

R
9 

R 
1
0 

R 
1
1 

R1
2 

R 
1
3 

R 
1
4 

R 
1
5 

R 
1
6 

R 
1
7 

R 
1
8 

R 
1
9 

R 
2
0 

R 
2
1 

R 
2
2 

R 
2
3 

R 
2
4 

R 
2
5 

R 
2
6 

R 
2
7 

R 
2
8 

R 
2
9 

R 
3
0 

TOT
AL 

RAT
A-

RAT
A  

S 

S1 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 143 4,77  
S2 3 5 3 4 5 4 4 4 4 5 1 5 3 3 3 3 4 2 4 5 5 5 5 3 2 1 2 5 5 5 112 3,73  

S3 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 3 5 5 3 5 134 4,47  

S4 3 4 2 4 5 5 5 5 5 2 1 2 5 5 5 3 5 3 2 5 4 4 4 4 5 3 5 5 3 3 116 3,87  

S5 5 4 4 4 3 4 3 2 4 5 4 5 5 5 4 4 5 3 4 2 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 124 4,13  

S6 5 5 3 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 4 4 5 3 5 5 136 4,53  

W 

W1 4 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 138 4,60  

W2 2 3 4 4 5 5 5 4 5 4 3 5 5 4 3 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 130 4,33  

W3 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 3 5 5 5 4 5 5 5 4 3 5 4 135 4,50  

W4 5 4 4 4 3 4 3 2 4 5 4 5 5 5 4 4 5 3 4 2 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 125 4,17  

W5 3 5 3 4 5 4 4 4 4 5 3 5 3 3 3 3 4 2 4 5 5 5 5 5 2 4 3 5 5 5 120 4,00  

W6 3 5 2 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 3 5 3 3 3 4 4 5 5 4 4 5 2 5 5 125 4,17  

W7 5 5 5 4 3 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 133 4,43  

W8 3 4 5 5 3 5 5 5 5 4 2 1 5 5 4 3 5 4 1 5 5 5 2 1 5 5 4 5 5 5 121 4,03  

W9 5 5 4 4 4 5 3 3 3 4 5 4 3 2 5 5 4 3 5 5 5 4 3 5 5 5 3 5 5 5 126 4,20  

O 

O1 5 5 4 4 5 5 5 3 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 136 4,53  

O2 4 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 139 4,63  

O3 2 3 3 4 3 3 3 5 4 4 4 4 2 2 2 4 1 1 5 1 1 5 5 2 1 5 1 1 2 5 88 2,93  

O4 3 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 3 3 3 2 4 3 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 122 4,07  

O5 4 5 4 4 2 5 5 4 3 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 3 4 3 3 2 4 5 5 5 5 5 127 4,23  

O6 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 3 5 5 3 4 2 4 4 4 3 130 4,33  

T 

T1 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 3 3 4 5 3 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 127 4,23  

T2 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 139 4,63  

T3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 3 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 3 5 5 3 5 133 4,43  

T4 4 3 4 4 5 5 5 3 3 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 3 130 4,33  
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Lampiran 5.  

Hasil kuisioner AHP 

DATA RESPONDEN 

Nama  : Makkarennu, S.Hut., M.Si., Ph.D  
Pekerjaan  : Dosen 

PETUNJUK CARA PENGISIAN 

Responden menentukan faktor mana yang lebih penting dengan cara 
membandingkan satu faktor dengan faktor yang lainnya.  

1. Pemberian nilai terhadap setiap indikator kinerja dengan skala 1 
sampai dengan 9  

2. Angka tersebut menunjukan perbandingan tingkat kepentingan antara 
satu indikator kinerja dengan indikator yang lainnya dengan kriteria 
sebagai berikut:  

Intensitas 
Kepentingan 

Keterangan 

1 Kedua elemen sama pentingnya 

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada 
elemen yang lainnya 

5 Elemen yang satu lebih penting daripada yang 
lainnya 

7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada 
elemen lainnya 

9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen 
lainnya 

2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan-
pertimbangan yang berdekatan 

 

3. Jika indikator pada kolom 1 (sebelah kiri) lebih penting dari pada 
indikator 2 (sebelah kanan) maka nilai perbandingan ini diisikan pada 
kolom 1 dan jika sebaliknya maka diisikan pada kolom 2. 
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Contoh pengisian:  

Berikan tanda (√) pada penilaian Bapak/Ibu terhadap pertanyaan dibawah ini sesuai dengan petunjuk pengisian angket kuesioner. Bandingkan 
indikator pada kolom kriteria A dengan indikator pada kolom kriteria B. Berikut adalah contoh kuesioner perbandingan. 

No Kriteria A 
SKALA 

Kriteria B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Variabel 1             √     Variabel 2 

2 Variabel 1         √         Variabel 3 

3 Variabel 2   √               Variabel 3 

 

Artinya:  

Untuk pertanyaan pertama pada baris pertama yang diberi tanda √ pada kolom kriteria B pada skala nilai 5 yang berarti bahwa “indikator variabel 
2 lebih penting daripada indikator variabel 1 dengan nilai kepentingan 5”  

Umtuk pertanyaan pertama pada baris kedua yang diberi tanda √ pada skala nilai 1 yang berarti bahwa “indikator variabel 1 sama pentingnya 
dengan indikator variabel 3” 

Umtuk pertanyaan pertama pada baris kedua yang diberi tanda √ pada kolom kriteria A skala nilai 7 yang berarti bahwa “indikator variabel 2 jelas 
lebih  penting daripada indikator variabel 3 dengan nilai kepentingan  7” 
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1. Menurut anda, manakah yang lebih berpengaruh antara faktor A dan Faktor B berikut dalam pengembangan usaha kemiri di   
KPHL Selayar 

No. Faktor A 
SKALA 

Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Kekuatan    √               Kelemahan 
2 Kekuatan        √           Peluang 
3 Kekuatan    √               Ancaman 
4 Kelemahan             √     Peluang 
5 Kelemahan         √         Ancaman 
6 Peluang     √             Ancaman 

2. Menurut anda, manakah diantara sub faktor A dan sub faktor B pada faktor kekuatan yang lebih penting dalam pengembangan 
usaha kemiri di KPHL Selayar 

No. Sub Faktor A 
SKALA 

 Sub Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 
Potensi tanaman tinggi   √               

Sudah ada peningkatan nilai tambah produk  
(value added) 

2 
Potensi tanaman tinggi       √           

Tidak terdaftar dalam indeks Appendis 
CITEX 

3 Potensi tanaman tinggi          √        Aksesibilitas mudah dijangkau 

4 Potensi tanaman tinggi         √         Tingginya keterlibatan masyarakat 

5 Potensi tanaman tinggi       √           Terdapat kolaborasi pengusahaan kemiri 

6 
Sudah ada peningkatan nilai tambah produk  
(value added)   √               

Tidak terdaftar dalam indeks Appendis 
CITEX 

7 
Sudah ada peningkatan nilai tambah produk  
(value added)       √           Aksesibilitas mudah dijangkau 

8 
Sudah ada peningkatan nilai tambah produk  
(value added)          √        Tingginya keterlibatan masyarakat 

9 
Sudah ada peningkatan nilai tambah produk  
(value added)         √         Terdapat kolaborasi pengusahaan kemiri 

10 Tidak terdaftar dalam indeks CITEX           √       Aksesibilitas mudah dijangkau 

11 Tidak terdaftar dalam indeks CITEX             √     Tingginya keterlibatan masyarakat 

12 Tidak terdaftar dalam indeks CITEX           √       Terdapat kolaborasi pengusahaan kemiri 

13 Aksesibilitas mudah dijangkau            √      Tingginya keterlibatan masyarakat 

14 Aksesibilitas mudah dijangkau           √       
Terdapat kolaborasi pengusahaan kemiri 

15 Tingginya keterlibatan masyarakat         √         
Terdapat kolaborasi pengusahaan kemiri 
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3. Menurut anda, manakah diantara sub faktor A dan sub faktor B pada faktor kelemahan berikut yang lebih penting dalam 
pengembangan usaha kemiri di KPHL Selayar 

No. Sub Faktor A 
SKALA 

 Sub Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul         √         

Penyebaran tanaman kurang 
 

2 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul             √     

Hasil produksi kemiri masih berasal dari 
tegakan alam 

3 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul           √       

Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri) 

4 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul       √           Tidak ada asosiasi kelompok usaha 

5 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul        √          Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 

6 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul           √       Sarana pengembangan komoditas tidak ada 

7 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul         √         Penguasaan tekhnologi budidaya masih rendah 

8 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul             √     

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

9 
Penyebaran tanaman kurang 

           √      
Hasil produksi kemiri masih berasal dari 
tegakan alam 

10 Penyebaran tanaman kurang 
         √        

Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri) 

11 
Penyebaran tanaman kurang 

     √            
Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
 

12 
Penyebaran tanaman kurang 

       √          
Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 
 

13 
Penyebaran tanaman kurang 

         √        
Sarana pengembangan komoditas tidak ada 
 

14 Penyebaran tanaman kurang         √         Penguasaan tekhnologi budidaya masih rendah 

15 
Penyebaran tanaman kurang 

           √      
Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 
 

16 Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam        √          

Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri) 
 

17 
Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam  √                

Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
 

18 
Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam    √              

Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 
 

19 
Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam        √          

Sarana pengembangan komoditas tidak ada 
 

20 
Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam      √            

Penguasaan tekhnologi budidaya masih rendah 
 

21 Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam         √         

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 
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No. Sub Faktor A 
SKALA 

 Sub Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

22 
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri)    √              Tidak ada asosiasi kelompok usaha 

23 
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri)      √            Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 

24 
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri)         √         Sarana pengembangan komoditas tidak ada 

25 
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri)        √          

Penguasaan tekhnologi budidaya masih 
rendah 

26 
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri)          √        

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

27 Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
         √        Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 

28 Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
             √    Sarana pengembangan komoditas tidak ada 

29 
Tidak ada asosiasi kelompok usaha 

           √      
Penguasaan tekhnologi budidaya masih 
rendah 

30 Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
               √  

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

31 Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 
           √      Sarana pengembangan komoditas tidak ada 

32 
Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 

         √        
Penguasaan tekhnologi budidaya masih 
rendah 

33 Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 
             √    

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

34 
Sarana pengembangan komoditas tidak ada        √          

Penguasaan tekhnologi budidaya masih 
rendah 

35 Sarana pengembangan komoditas tidak ada          √        
Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

36 
Penguasaan tekhnologi budidaya masih 
rendah            √      

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 
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4. Menurut anda, manakah diantara sub faktor A dan sub faktor B pada faktor peluang berikut yang lebih penting dalam 
pengembangan usaha kemiri di KPHL Selayar 

No. Sub Faktor A 
SKALA 

 Sub Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Nilai ekspornya tinggi             √     Nilai perdagangan dalam negeri tinggi 

2 
Nilai ekspornya tinggi 

            √     
Pemasaran dalam lingkup nasional dan 
lokal 

3 Nilai ekspornya tinggi 
        √         Ada permintaan dari pasar internasional 

4 
Nilai ekspornya tinggi 

          √       

Ada aturan yang mengatur tentang pola 
kerjasama pemanfaatan hasil hutan 
bukan kayu 

5 Nilai ekspornya tinggi 
              √   Ada dukungan dari institusi 

6 
Nilai perdagangan dalam negeri tinggi 

        √         
Pemasaran dalam lingkup nasional dan 
lokal 

7 Nilai perdagangan dalam negeri tinggi 
     √            Ada permintaan dari pasar internasional 

8 
Nilai perdagangan dalam negeri tinggi 

       √          

Ada aturan yang mengatur tentang pola 
kerjasama pemanfaatan hasil hutan 
bukan kayu 

9 Nilai perdagangan dalam negeri tinggi 
         √        Ada dukungan dari institusi 

10 
Pemasaran dalam lingkup nasional dan 
lokal      √            Ada permintaan dari pasar internasional 

11 
Pemasaran dalam lingkup nasional dan 
lokal 

       √          

Ada aturan yang mengatur tentang pola 
kerjasama pemanfaatan hasil hutan 
bukan kayu 

12 
Pemasaran dalam lingkup nasional dan 
lokal          √        Ada dukungan dari institusi 

13 
Ada permintaan dari pasar internasional 

         √        

Ada aturan yang mengatur tentang pola 
kerjasama pemanfaatan hasil hutan 
bukan kayu 

14 Ada permintaan dari pasar internasional 
             √    Ada dukungan dari institusi 

15 
Ada aturan yang mengatur tentang pola 
kerjasama pemanfaatan hasil hutan 
bukan kayu            √      

 
Ada dukungan dari institusi 
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5.  Menurut anda, manakah diantara sub faktor A dan sub faktor B pada faktor ancaman berikut yang lebih penting dalam 
pengembangan usaha kemiri di KPHL Selayar 

No. Sub Faktor A 
SKALA 

 Sub Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Tidak ada investasi dalam pengusahaan 
kemiri             √     

Tingginya minat masyarakat untuk 
mengubah komoditas yang diusahakan 
di ladang 

2 
Tidak ada investasi dalam pengusahaan 
kemiri           √       Kurangnya minat tenaga kerja produktif 

3 
 
Tidak ada investasi dalam pengusahaan 
kemiri             √     

Tidak bersinerginya stakeholder untuk 
bekerja sama dalam pengembangan 
tanaman kemiri 

4 
Tingginya minat masyarakat untuk 
mengubah komoditas yang diusahakan 
di ladang         √         Kurangnya minat tenaga kerja produktif 

5 
Tingginya minat masyarakat untuk 
mengubah komoditas yang diusahakan 
di ladang           √       

Tidak bersinerginya stakeholder untuk 
bekerja sama dalam pengembangan 
tanaman kemiri 

6 Kurangnya minat tenaga kerja produktif 
           √       

Tidak bersinerginya stakeholder untuk 
bekerja sama dalam pengembangan 
tanaman kemiri 
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6.  Menurut anda, manakah diantara strategi A dan strategi B berikut yang lebih penting dalam pengembangan usaha  

     kemiri di KPHL Selayar 

No. Strategi A 
SKALA 

 Strategi B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 
Pengembangan perhutanan sosial             √     

Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri 

2 
Pengembangan perhutanan sosial      √            

Meningkatkan kolaborasi pengusahaan kemiri 
untuk memperluas jaringan pemasaran 

3 
Pengembangan perhutanan sosial         √         

Penguatan dan peningkatan kelembagaan 
kelompok tani 

4 
Pengembangan perhutanan sosial             √     

Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri 

5 
Pengembangan perhutanan sosial          √        

Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan 

6 
Pengembangan perhutanan sosial   √               

Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi 

7 Pengembangan perhutanan sosial         √         Peningkatan investasi 

8 
Pengembangan perhutanan sosial          √        

Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri 

9 
Pengembangan perhutanan sosial          √        

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

10 Pengembangan perhutanan sosial           √       Peningkatan akses modal 

11 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri         √         

Meningkatkan kolaborasi pengusahaan kemiri 
untuk memperluas jaringan pemasaran 

12 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri           √       

Penguatan dan peningkatan kelembagaan 
kelompok tani 

13 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri          √        

Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri 

14 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri 

     √            

Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan 

15 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri 

     √            

Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi 

16 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri         √         Peningkatan investasi 

17 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri 

       √          

Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri 
 

18 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri 

        √         

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 
 

19 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri        √          Peningkatan akses modal 



 

 

163 
 

No. Strategi A 
SKALA 

 Strategi B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

20 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran             √     

Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani 

21 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran            √      

Peningkatan budidaya intensif dan 
perluasan areal tanam jenis kemiri 

22 

Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran 

       √          

Meningkatkan kualitas tenaga kerja 
dalam penggunaan dan penguasaan 
teknologi untuk meningkatkan nilai 
perdagangan 

23 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran         √         

Pembentukan forum komunikasi 
multipihak untuk pengembangan usaha 
kemiri dengan daya saing tinggi 

24 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran           √       Peningkatan investasi 

25 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran          √        

Peningkatan peran tenaga kerja 
produktif dalam pengembangan usaha 
kemiri 

26 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran           √       

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

27 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran           √       Peningkatan akses modal 

28 
Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani     √             

Peningkatan budidaya intensif dan 
perluasan areal tanam jenis kemiri 

29 
Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani     √             

Meningkatkan kualitas tenaga kerja 
dalam penggunaan dan penguasaan 
teknologi untuk meningkatkan nilai 
perdagangan 

30 Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani    √              

Pembentukan forum komunikasi 
multipihak untuk pengembangan usaha 
kemiri dengan daya saing tinggi 

31 
Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani   √               Peningkatan investasi 

32 Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani     √             

Peningkatan peran tenaga kerja 
produktif dalam pengembangan usaha 
kemiri 

33 
Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani     √             

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

34 
Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani       √           Peningkatan akses modal 
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No. Strategi A 
SKALA 

 Strategi B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

35 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri 

      √           

Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan 

36 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri 

      √           

Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi 

37 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri           √       Peningkatan investasi 

38 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri          √        

Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri 

39 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri           √       

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

40 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri           √       Peningkatan akses modal 

41 
Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan     √             

Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi 

42 
Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan       √           Peningkatan investasi 

43 
Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan         √         

Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri 

44 
Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan         √         

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

45 
Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan             √     Peningkatan akses modal 

46 
Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi           √       Peningkatan investasi 

47 
Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi             √     

Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri 
 

48 
Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi             √     

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 
 

49 
Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi             √     

Peningkatan akses modal 
 

50 
Peningkatan investasi 

     √            

Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri 
 

51 
Peningkatan investasi 

        √         
Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

52 
Peningkatan investasi 

        √         
Peningkatan akses modal 
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No. Strategi A 
SKALA 

 Strategi B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

53 
Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri         √         

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

54 
Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri           √       Peningkatan akses modal 

55 
Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri         √         Peningkatan akses modal 
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DATA RESPONDEN 

 

Nama  : Dr. Ir. Hasanuddin Molo, S.Hut., M.P., IPM 

Pekerjaan : Dosen Manajemen Hutan   

 

PETUNJUK CARA PENGISIAN 

Responden menentukan faktor mana yang lebih penting dengan cara 
membandingkan satu faktor dengan faktor yang lainnya.  

1. Pemberian nilai terhadap setiap indikator kinerja dengan skala 1 sampai 
dengan 9  

2. Angka tersebut menunjukan perbandingan tingkat kepentingan antara satu 
indikator kinerja dengan indikator yang lainnya dengan kriteria sebagai 
berikut:  

Intensitas 

Kepentingan 
Keterangan 

1 Kedua elemen sama pentingnya 

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen 
yang lainnya 

5 Elemen yang satu lebih penting daripada yang lainnya 

7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada elemen 
lainnya 

9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya 

2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan-pertimbangan 
yang berdekatan 

 

3. Jika indikator pada kolom 1 (sebelah kiri) lebih penting dari pada indikator 2 
(sebelah kanan) maka nilai perbandingan ini diisikan pada kolom 1 dan jika 
sebaliknya maka diisikan pada kolom 2. 
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Contoh pengisian:  

Berikan tanda (√) pada penilaian Bapak/Ibu terhadap pertanyaan dibawah ini sesuai dengan petunjuk pengisian angket kuesioner. Bandingkan indikator pada 
kolom kriteria A dengan indikator pada kolom kriteria B. Berikut adalah contoh kuesioner perbandingan. 

No Kriteria A 
SKALA 

Kriteria B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Variabel 1             √     Variabel 2 

2 Variabel 1         √         Variabel 3 

3 Variabel 2   √               Variabel 3 

 

Artinya:  

Untuk pertanyaan pertama pada baris pertama yang diberi tanda √ pada kolom kriteria B pada skala nilai 5 yang berarti bahwa “indikator variabel 2 lebih 
penting daripada indikator variabel 1 dengan nilai kepentingan 5”  

Umtuk pertanyaan pertama pada baris kedua yang diberi tanda √ pada skala nilai 1 yang berarti bahwa “indikator variabel 1 sama pentingnya dengan indikator 
variabel 3” 

Umtuk pertanyaan pertama pada baris kedua yang diberi tanda √ pada kolom kriteria A skala nilai 7 yang berarti bahwa “indikator variabel 2 jelas lebih  
penting daripada indikator variabel 3 dengan nilai kepentingan  7” 
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1. Menurut anda, manakah yang lebih berpengaruh antara faktor A dan Faktor B berikut dalam pengembangan usaha kemiri di   
KPHL Selayar 

No. Faktor A 
SKALA 

Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Kekuatan         √          Kelemahan 
2 Kekuatan         √          Peluang 
3 Kekuatan        √           Ancaman 
4 Kelemahan       √           Peluang 
5 Kelemahan         √         Ancaman 
6 Peluang         √         Ancaman 

2. Menurut anda, manakah diantara sub faktor A dan sub faktor B pada faktor kekuatan yang lebih penting dalam pengembangan 
usaha kemiri di KPHL Selayar 

No. Sub Faktor A 
SKALA 

 Sub Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 
Potensi tanaman tinggi     √             

Sudah ada peningkatan nilai tambah produk  
(value added) 

2 Potensi tanaman tinggi       √           Tidak terdaftar dalam indeks CITEX 

3 Potensi tanaman tinggi         √         Aksesibilitas mudah dijangkau 

4 Potensi tanaman tinggi         √         Tingginya keterlibatan masyarakat 

5 Potensi tanaman tinggi     √             Terdapat kolaborasi pengusahaan kemiri 

6 
Sudah ada peningkatan nilai tambah produk  
(value added)        √          Tidak terdaftar dalam indeks CITEX 

7 
Sudah ada peningkatan nilai tambah produk  
(value added)        √          Aksesibilitas mudah dijangkau 

8 
Sudah ada peningkatan nilai tambah produk  
(value added)         √         Tingginya keterlibatan masyarakat 

9 
Sudah ada peningkatan nilai tambah produk  
(value added)         √         Terdapat kolaborasi pengusahaan kemiri 

5 Tidak terdaftar dalam indeks CITEX         √         Aksesibilitas mudah dijangkau 

6 Tidak terdaftar dalam indeks CITEX          √        Tingginya keterlibatan masyarakat 

7 Tidak terdaftar dalam indeks CITEX          √        Terdapat kolaborasi pengusahaan kemiri 

8 Aksesibilitas mudah dijangkau          √        Tingginya keterlibatan masyarakat 

9 Aksesibilitas mudah dijangkau          √        
Terdapat kolaborasi pengusahaan kemiri 

10 Tingginya keterlibatan masyarakat         √         
Terdapat kolaborasi pengusahaan kemiri 
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3. Menurut anda, manakah diantara sub faktor A dan sub faktor B pada faktor kelemahan berikut yang lebih penting dalam 
pengembangan usaha kemiri di KPHL Selayar 

No. Sub Faktor A 
SKALA 

 Sub Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul         √         Penyebaran tanaman kurang 

2 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul          √        

Hasil produksi kemiri masih berasal dari 
tegakan alam 

3 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul         √         

Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri) 

4 Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul         √         Tidak ada asosiasi kelompok usaha 

5 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul          √        Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 

6 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul          √        Sarana pengembangan komoditas tidak ada 

7 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul         √         Penguasaan tekhnologi budidaya masih rendah 

8 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul         √         

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

9 
Penyebaran tanaman kurang 

         √        
Hasil produksi kemiri masih berasal dari 
tegakan alam 

10 
Penyebaran tanaman kurang 

        √         
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri) 

11 Penyebaran tanaman kurang         √         Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
12 Penyebaran tanaman kurang          √        Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 
13 Penyebaran tanaman kurang          √        Sarana pengembangan komoditas tidak ada 
14 Penyebaran tanaman kurang         √         Penguasaan tekhnologi budidaya masih rendah 

15 
Penyebaran tanaman kurang 

        √         
Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 
 

16 Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam        √          

Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri) 
 

17 Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam        √          

Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
 

18 
Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam         √         

Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 
 

19 
Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam         √         

Sarana pengembangan komoditas tidak ada 
 

20 
Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam        √          

Penguasaan tekhnologi budidaya masih rendah 
 

21 
Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam        √          

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

22 
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri) 

        √         

Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
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No. Sub Faktor A 
SKALA 

Sub Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

23 
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri)          √        Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 

24 
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri)          √        Sarana pengembangan komoditas tidak ada 

25 
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri)         √         

Penguasaan tekhnologi budidaya masih 
rendah 

26 
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri)         √         

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

27 Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
         √        Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 

28 Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
         √        Sarana pengembangan komoditas tidak ada 

29 
Tidak ada asosiasi kelompok usaha 

        √         
Penguasaan tekhnologi budidaya masih 
rendah 

30 Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
        √         

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

31 Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 
        √         Sarana pengembangan komoditas tidak ada 

32 
Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 

         √        
Penguasaan tekhnologi budidaya masih 
rendah 

33 Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 
         √        

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

34 
Sarana pengembangan komoditas tidak ada          √        

Penguasaan tekhnologi budidaya masih 
rendah 

35 Sarana pengembangan komoditas tidak ada          √        
Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

36 
Penguasaan tekhnologi budidaya masih 
rendah         √         

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 
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4. Menurut anda, manakah diantara sub faktor A dan sub faktor B pada faktor peluang berikut yang lebih penting dalam 
pengembangan usaha kemiri di KPHL Selayar 

No. Sub Faktor A 
SKALA 

 Sub Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Nilai ekspornya tinggi        √          Nilai perdagangan dalam negeri tinggi 

2 
Nilai ekspornya tinggi 

        √         
Pemasaran dalam lingkup nasional dan 
lokal 

3 Nilai ekspornya tinggi 
        √         Ada permintaan dari pasar internasional 

4 
Nilai ekspornya tinggi 

        √         

Ada aturan yang mengatur tentang pola 
kerjasama pemanfaatan hasil hutan 
bukan kayu 

5 Nilai ekspornya tinggi 
      √           Ada dukungan dari institusi 

6 
Nilai perdagangan dalam negeri tinggi 

        √         
Pemasaran dalam lingkup nasional dan 
lokal 

7 Nilai perdagangan dalam negeri tinggi 
         √        Ada permintaan dari pasar internasional 

8 
Nilai perdagangan dalam negeri tinggi 

         √        

Ada aturan yang mengatur tentang pola 
kerjasama pemanfaatan hasil hutan 
bukan kayu 

9 Nilai perdagangan dalam negeri tinggi 
       √          Ada dukungan dari institusi 

10 
Pemasaran dalam lingkup nasional dan 
lokal          √        Ada permintaan dari pasar internasional 

11 
Pemasaran dalam lingkup nasional dan 
lokal 

         √        

Ada aturan yang mengatur tentang pola 
kerjasama pemanfaatan hasil hutan 
bukan kayu 

12 
Pemasaran dalam lingkup nasional dan 
lokal        √          Ada dukungan dari institusi 

13 
Ada permintaan dari pasar internasional 

        √         

Ada aturan yang mengatur tentang pola 
kerjasama pemanfaatan hasil hutan 
bukan kayu 

14 Ada permintaan dari pasar internasional 
     √            Ada dukungan dari institusi 

15 
Ada aturan yang mengatur tentang pola 
kerjasama pemanfaatan hasil hutan 
bukan kayu      √            

 
Ada dukungan dari institusi 

 

 

 



 

 

172 
 

5. Menurut anda, manakah diantara sub faktor A dan sub faktor B pada faktor ancaman berikut yang lebih penting dalam 
pengembangan usaha kemiri di KPHL Selayar 

No. Sub Faktor A 
SKALA 

 Sub Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Tidak ada investasi dalam pengusahaan 
kemiri       √           

Tingginya minat masyarakat untuk 
mengubah komoditas yang diusahakan 
di ladang 

2 
Tidak ada investasi dalam pengusahaan 
kemiri        √          Kurangnya minat tenaga kerja produktif 

3 
Tidak ada investasi dalam pengusahaan 
kemiri 

        √         

Tidak bersinerginya stakeholder untuk 
bekerja sama dalam pengembangan 
tanaman kemiri 

4 
Tingginya minat masyarakat untuk 
mengubah komoditas yang diusahakan 
di ladang          √        Kurangnya minat tenaga kerja produktif 

5 
Tingginya minat masyarakat untuk 
mengubah komoditas yang diusahakan 
di ladang            √      

Tidak bersinerginya stakeholder untuk 
bekerja sama dalam pengembangan 
tanaman kemiri 

6 
Kurangnya minat tenaga kerja produktif          √        

Tidak bersinerginya stakeholder untuk 
bekerja sama dalam pengembangan 
tanaman kemiri 
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6. Menurut anda, manakah diantara strategi A dan strategi B berikut yang lebih penting dalam pengembangan usaha kemiri di 
KPHL Selayar 

No. Strategi A 
SKALA 

 Strategi B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 
Pengembangan perhutanan sosial         √         

Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri 

2 
Pengembangan perhutanan sosial          √        

Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran 

3 
Pengembangan perhutanan sosial           √       

Penguatan dan peningkatan kelembagaan 
kelompok tani 

4 
Pengembangan perhutanan sosial         √         

Peningkatan budidaya intensif dan 
perluasan areal tanam jenis kemiri 

5 
Pengembangan perhutanan sosial           √       

Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi 
untuk meningkatkan nilai perdagangan 

6 
Pengembangan perhutanan sosial            

√ 

     

Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi 

7 Pengembangan perhutanan sosial            √      Peningkatan investasi 

8 
Pengembangan perhutanan sosial           √       

Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri 

9 
Pengembangan perhutanan sosial            √      

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

10 Pengembangan perhutanan sosial            √      Peningkatan akses modal 

11 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri 

           √      

Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran 

12 Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri             √     

Penguatan dan peningkatan kelembagaan 
kelompok tani 

13 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri           √       

Peningkatan budidaya intensif dan 
perluasan areal tanam jenis kemiri 

14 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri 

       √          

Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi 
untuk meningkatkan nilai perdagangan 

15 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri 

        √         

Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi 

16 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri          √        Peningkatan investasi 

17 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri         √         

Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemir 

18 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri        

√ 
         

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

19 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri        

√ 
         Peningkatan akses modal 
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No. Strategi A 
SKALA 

 Strategi B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

20 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran             √     

Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani 

21 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran            √      

Peningkatan budidaya intensif dan 
perluasan areal tanam jenis kemiri 

22 

Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran 

          

√ 

      

Meningkatkan kualitas tenaga kerja 
dalam penggunaan dan penguasaan 
teknologi untuk meningkatkan nilai 
perdagangan 

23 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran           

√ 

      

Pembentukan forum komunikasi 
multipihak untuk pengembangan usaha 
kemiri dengan daya saing tinggi 

24 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran         

√ 

        Peningkatan investasi 

25 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran         

√ 

        

Peningkatan peran tenaga kerja 
produktif dalam pengembangan usaha 
kemiri 

26 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran         

√ 

        
Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

27 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran         

√ 

        Peningkatan akses modal 

28 
Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani       

√ 
          

Peningkatan budidaya intensif dan 
perluasan areal tanam jenis kemiri 

29 
Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani       

√ 

          

Meningkatkan kualitas tenaga kerja 
dalam penggunaan dan penguasaan 
teknologi untuk meningkatkan nilai 
perdagangan 

30 Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani       

√ 

          

Pembentukan forum komunikasi 
multipihak untuk pengembangan usaha 
kemiri dengan daya saing tinggi 

31 
Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani        

√ 
         Peningkatan investasi 

32 Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani        

√ 

         

Peningkatan peran tenaga kerja 
produktif dalam pengembangan usaha 
kemiri 

33 
Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani        

√ 
         

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

34 
Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani        

√ 
         Peningkatan akses modal 
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No. Strategi A 
SKALA 

 Strategi B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

35 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri 

         √        

Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan 

36 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri 

            √     

Pembentukan forum komunikasi multipihak untuk 
pengembangan usaha kemiri dengan daya saing 
tinggi 

37 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri       

√ 
          Peningkatan investasi 

38 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri       

√ 
          

Peningkatan peran tenaga kerja produktif dalam 
pengembangan usaha kemiri 

39 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri          √        

Dukungan tekhnologi dan inovasi pengembangan 
usaha kemiri 

40 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri       √           

Peningkatan akses modal 
 

41 
Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan             √     

Pembentukan forum komunikasi multipihak untuk 
pengembangan usaha kemiri dengan daya saing 
tinggi 

42 
Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan         √         Peningkatan investasi 

43 
Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan      

√ 

           
Peningkatan peran tenaga kerja produktif dalam 
pengembangan usaha kemiri 

44 
Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan      

√ 

           
Dukungan tekhnologi dan inovasi pengembangan 
usaha kemiri 

45 
Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan       √           Peningkatan akses modal 

46 
Pembentukan forum komunikasi multipihak untuk 
pengembangan usaha kemiri dengan daya saing 
tinggi       

√ 

          Peningkatan investasi 

47 
Pembentukan forum komunikasi multipihak untuk 
pengembangan usaha kemiri dengan daya saing 
tinggi       

√ 

          
Peningkatan peran tenaga kerja produktif dalam 
pengembangan usaha kemiri 

48 
Pembentukan forum komunikasi multipihak untuk 
pengembangan usaha kemiri dengan daya saing 
tinggi      

√ 

           
Dukungan tekhnologi dan inovasi pengembangan 
usaha kemiri 

49 
Pembentukan forum komunikasi multipihak untuk 
pengembangan usaha kemiri dengan daya saing 
tinggi      

√ 

           
Peningkatan akses modal 
 

50 
Peningkatan investasi 

     
√ 

           
Peningkatan peran tenaga kerja produktif dalam 
pengembangan usaha kemiri 

51 
Peningkatan investasi 

     
√ 

           
Dukungan tekhnologi dan inovasi pengembangan 
usaha kemiri 

52 
Peningkatan investasi 

     

√ 

           

Peningkatan akses modal 
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No. Strategi A 
SKALA 

 Strategi B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

53 
Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri      √            

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

54 
Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri            √      Peningkatan akses modal 

55 
Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri         √         Peningkatan akses modal 
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DATA RESPONDEN 

Nama  : Dr. Risbar Novrianto R.Gauk, S.Hut., M.Si 

Pekerjaan : Kabid. Perencanaan Perekonomian, SDA, Infrastruktur dan 

  Kewilayahan 

PETUNJUK CARA PENGISIAN 

Responden menentukan faktor mana yang lebih penting dengan cara 
membandingkan satu faktor dengan faktor yang lainnya.  

1. Pemberian nilai terhadap setiap indikator kinerja dengan skala 1 sampai 
dengan 9  

2. Angka tersebut menunjukan perbandingan tingkat kepentingan antara satu 
indikator kinerja dengan indikator yang lainnya dengan kriteria sebagai 
berikut:  

Intensitas 

Kepentingan 
Keterangan 

1 Kedua elemen sama pentingnya 

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen 
yang lainnya 

5 Elemen yang satu lebih penting daripada yang lainnya 

7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada elemen 
lainnya 

9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya 

2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan-pertimbangan 
yang berdekatan 

 

3. Jika indikator pada kolom 1 (sebelah kiri) lebih penting dari pada indikator 2 
(sebelah kanan) maka nilai perbandingan ini diisikan pada kolom 1 dan jika 
sebaliknya maka diisikan pada kolom 2. 
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Contoh pengisian:  

Berikan tanda (√) pada penilaian Bapak/Ibu terhadap pertanyaan dibawah ini sesuai dengan petunjuk pengisian angket kuesioner. Bandingkan indikator pada 
kolom kriteria A dengan indikator pada kolom kriteria B. Berikut adalah contoh kuesioner perbandingan. 

No Kriteria A 
SKALA 

Kriteria B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Variabel 1             √     Variabel 2 

2 Variabel 1         √         Variabel 3 

3 Variabel 2   √               Variabel 3 

 

Artinya:  

Untuk pertanyaan pertama pada baris pertama yang diberi tanda √ pada kolom kriteria B pada skala nilai 5 yang berarti bahwa “indikator variabel 2 lebih 
penting daripada indikator variabel 1 dengan nilai kepentingan 5”  

Umtuk pertanyaan pertama pada baris kedua yang diberi tanda √ pada skala nilai 1 yang berarti bahwa “indikator variabel 1 sama pentingnya dengan indikator 
variabel 3” 

Umtuk pertanyaan pertama pada baris kedua yang diberi tanda √ pada kolom kriteria A skala nilai 7 yang berarti bahwa “indikator variabel 2 jelas lebih  
penting daripada indikator variabel 3 dengan nilai kepentingan  7” 
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1. Menurut anda, manakah yang lebih berpengaruh antara faktor A dan Faktor B berikut dalam pengembangan usaha kemiri di KPHL 
Selayar 

No. Faktor A 
SKALA 

Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Kekuatan        √           Kelemahan 

2 Kekuatan         √          Peluang 

3 Kekuatan         √          Ancaman 

4 Kelemahan          √        Peluang 

5 Kelemahan         √         Ancaman 

6 Peluang        √          Ancaman 

2. Menurut anda, manakah diantara sub faktor A dan sub faktor B pada faktor kekuatan yang lebih penting dalam pengembangan 
usaha kemiri di KPHL Selayar 

No. Sub Faktor A 
SKALA 

 Sub Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 
Potensi tanaman tinggi     √             

Sudah ada peningkatan nilai tambah 
produk  (value added) 

2 Potensi tanaman tinggi       √           Tidak terdaftar dalam indeks CITEX 
3 Potensi tanaman tinggi          √        Aksesibilitas mudah dijangkau 
4 Potensi tanaman tinggi         √         Tingginya keterlibatan masyarakat 
5 Potensi tanaman tinggi       √           Terdapat kolaborasi pengusahaan kemiri 

6 
Sudah ada peningkatan nilai tambah 
produk  (value added)       √           Tidak terdaftar dalam indeks CITEX 

7 
Sudah ada peningkatan nilai tambah 
produk  (value added)           √       Aksesibilitas mudah dijangkau 

8 
Sudah ada peningkatan nilai tambah 
produk  (value added)           √       Tingginya keterlibatan masyarakat 

9 
Sudah ada peningkatan nilai tambah 
produk  (value added)           √       Terdapat kolaborasi pengusahaan kemiri 

10 Tidak terdaftar dalam indeks CITEX           √       Aksesibilitas mudah dijangkau 
11 Tidak terdaftar dalam indeks CITEX           √       Tingginya keterlibatan masyarakat 
12 Tidak terdaftar dalam indeks CITEX           √       Terdapat kolaborasi pengusahaan kemiri 
13 Aksesibilitas mudah dijangkau         √         Tingginya keterlibatan masyarakat 
14 Aksesibilitas mudah dijangkau         √         Terdapat kolaborasi pengusahaan kemiri 
15 Tingginya keterlibatan masyarakat         √         Terdapat kolaborasi pengusahaan kemiri 
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3.   Menurut anda, manakah diantara sub faktor A dan sub faktor B pada faktor kelemahan berikut yang lebih penting dalam  
pengembangan usaha kemiri di KPHL Selayar 

No. Sub Faktor A 
SKALA 

 Sub Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul       √           

Penyebaran tanaman kurang 
 

2 Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul       

√ 

          

Hasil produksi kemiri masih berasal dari 
tegakan alam 
 

3 Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul       

√ 
          

Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri) 

4 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul       

√ 
          Tidak ada asosiasi kelompok usaha 

5 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul       

√ 
          Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 

6 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul       

√ 
          Sarana pengembangan komoditas tidak ada 

7 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul       

√ 
          Penguasaan tekhnologi budidaya masih rendah 

8 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul       

√ 
          

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

9 
Penyebaran tanaman kurang 

        
√ 

        
Hasil produksi kemiri masih berasal dari 
tegakan alam 

10 
Penyebaran tanaman kurang 

        
√ 

        
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri) 

11 Penyebaran tanaman kurang         √         Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
12 Penyebaran tanaman kurang         √         Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 
13 Penyebaran tanaman kurang         √         Sarana pengembangan komoditas tidak ada 

14 
Penyebaran tanaman kurang 

        
√ 

        
Penguasaan tekhnologi budidaya masih rendah 
 

15 Penyebaran tanaman kurang         √         Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

16 
Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam         

√ 
        

Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri) 

17 Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam         

√ 
        

Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
 

18 
Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam         

√ 
        

Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 
 

19 
Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam         

√ 
        

Sarana pengembangan komoditas tidak ada 
 

20 
Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam         

√ 
        

Penguasaan tekhnologi budidaya masih rendah 
 

21 
Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam         

√ 
        

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

22 
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri) 

        

√ 

        

Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
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No. Sub Faktor A 
SKALA 

Sub Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

23 
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri)         

√ 
        Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 

24 
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri)         

√ 
        Sarana pengembangan komoditas tidak ada 

25 
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri)         

√ 
        

Penguasaan tekhnologi budidaya masih 
rendah 

26 
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri)         

√ 
        

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

27 Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
        √         Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 

28 Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
        √         Sarana pengembangan komoditas tidak ada 

29 
Tidak ada asosiasi kelompok usaha 

        
√ 

        
Penguasaan tekhnologi budidaya masih 
rendah 

30 Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
        √         

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

31 Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 
        √         Sarana pengembangan komoditas tidak ada 

32 
Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 

        
√ 

        
Penguasaan tekhnologi budidaya masih 
rendah 

33 Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 
        √         

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

34 
Sarana pengembangan komoditas tidak ada         

√ 
        

Penguasaan tekhnologi budidaya masih 
rendah 

35 Sarana pengembangan komoditas tidak ada         √         
Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

36 
Penguasaan tekhnologi budidaya masih 
rendah         

√ 
        

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 
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4. Menurut anda, manakah diantara sub faktor A dan sub faktor B pada faktor peluang berikut yang lebih penting dalam 
pengembangan usaha kemiri di KPHL Selayar 

No. Sub Faktor A 
SKALA 

 Sub Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Nilai ekspornya tinggi           
√ 

      Nilai perdagangan dalam negeri tinggi 

2 
Nilai ekspornya tinggi 

          
√ 

      
Pemasaran dalam lingkup nasional dan 
lokal 

3 Nilai ekspornya tinggi 
          

√ 
      Ada permintaan dari pasar internasional 

4 
Nilai ekspornya tinggi 

          

√ 

      

Ada aturan yang mengatur tentang pola 
kerjasama pemanfaatan hasil hutan 
bukan kayu 

5 Nilai ekspornya tinggi 
          

√ 
      Ada dukungan dari institusi 

6 
Nilai perdagangan dalam negeri tinggi 

        
√ 

        
Pemasaran dalam lingkup nasional dan 
lokal 

7 Nilai perdagangan dalam negeri tinggi 
        

√ 
        Ada permintaan dari pasar internasional 

8 
Nilai perdagangan dalam negeri tinggi 

        

√ 

        

Ada aturan yang mengatur tentang pola 
kerjasama pemanfaatan hasil hutan 
bukan kayu 

9 Nilai perdagangan dalam negeri tinggi 
        

√ 
        Ada dukungan dari institusi 

10 
Pemasaran dalam lingkup nasional dan 
lokal         

√ 
        Ada permintaan dari pasar internasional 

11 
Pemasaran dalam lingkup nasional dan 
lokal 

        

√ 

        

Ada aturan yang mengatur tentang pola 
kerjasama pemanfaatan hasil hutan 
bukan kayu 

12 
Pemasaran dalam lingkup nasional dan 
lokal         

√ 
        Ada dukungan dari institusi 

13 
Ada permintaan dari pasar internasional 

        

√ 

        

Ada aturan yang mengatur tentang pola 
kerjasama pemanfaatan hasil hutan 
bukan kayu 

14 Ada permintaan dari pasar internasional 
        

√ 
        Ada dukungan dari institusi 

15 
Ada aturan yang mengatur tentang pola 
kerjasama pemanfaatan hasil hutan 
bukan kayu         

√ 

        

 
Ada dukungan dari institusi 
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5. Menurut anda, manakah diantara sub faktor A dan sub faktor B pada faktor ancaman berikut yang lebih penting dalam 
pengembangan usaha kemiri di KPHL Selayar 

No. Sub Faktor A 
SKALA 

 Sub Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Tidak ada investasi dalam pengusahaan 
kemiri           

√ 

      

Tingginya minat masyarakat untuk 
mengubah komoditas yang diusahakan 
di ladang 

2 
Tidak ada investasi dalam pengusahaan 
kemiri           

√ 
      Kurangnya minat tenaga kerja produktif 

3 
Tidak ada investasi dalam pengusahaan 
kemiri 

          

√ 

      

Tidak bersinerginya stakeholder untuk 
bekerja sama dalam pengembangan 
tanaman kemiri 

4 
Tingginya minat masyarakat untuk 
mengubah komoditas yang diusahakan 
di ladang       

√ 

          Kurangnya minat tenaga kerja produktif 

5 
Tingginya minat masyarakat untuk 
mengubah komoditas yang diusahakan 
di ladang       

√ 

          

Tidak bersinerginya stakeholder untuk 
bekerja sama dalam pengembangan 
tanaman kemiri 

6 
Kurangnya minat tenaga kerja produktif         √         

Tidak bersinerginya stakeholder untuk 
bekerja sama dalam pengembangan 
tanaman kemiri 
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6. Menurut anda, manakah diantara strategi A dan strategi B berikut yang lebih penting dalam pengembangan usaha kemiri di KPHL 
Selayar 

No. Strategi A 
SKALA 

 Strategi B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 
Pengembangan perhutanan sosial     √             

Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri 

2 
Pengembangan perhutanan sosial     

√ 
            

Meningkatkan kolaborasi pengusahaan kemiri 
untuk memperluas jaringan pemasaran 

3 
Pengembangan perhutanan sosial     

√ 
            

Penguatan dan peningkatan kelembagaan 
kelompok tani 

4 
Pengembangan perhutanan sosial     

√ 
            

Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri 

5 
Pengembangan perhutanan sosial     

√ 

            

Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan 

6 
Pengembangan perhutanan sosial     

√ 

            

Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi 

7 Pengembangan perhutanan sosial     
√ 

            Peningkatan investasi 

8 
Pengembangan perhutanan sosial     

√ 
            

Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri 

9 
Pengembangan perhutanan sosial     

√ 
            

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

10 Pengembangan perhutanan sosial     
√ 

            Peningkatan akses modal 

11 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri     

√ 
            

Meningkatkan kolaborasi pengusahaan kemiri 
untuk memperluas jaringan pemasaran 

12 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri     

√ 
            

Penguatan dan peningkatan kelembagaan 
kelompok tani 

13 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri     

√ 
            

Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri 

14 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri 

    

√ 

            

Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan 

15 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri 

    

√ 

            

Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi 

16 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri     

√ 
            Peningkatan investasi 

17 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri     

√ 
            

Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri 

18 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri     

√ 
            

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

19 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri     

√ 
            Peningkatan akses modal 
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No. Strategi A 
SKALA 

 Strategi B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

20 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran    

√ 

             
Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani 

21 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran    

√ 

             

Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri 

22 

Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran 

   

√ 

             

Meningkatkan kualitas tenaga kerja 
dalam penggunaan dan penguasaan 
teknologi untuk meningkatkan nilai 
perdagangan 

23 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran    

√ 

             

Pembentukan forum komunikasi 
multipihak untuk pengembangan usaha 
kemiri dengan daya saing tinggi 

24 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran    

√ 

             Peningkatan investasi 

25 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran    

√ 

             

Peningkatan peran tenaga kerja 
produktif dalam pengembangan usaha 
kemiri 

26 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran    

√ 

             
Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

27 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran    

√ 

             Peningkatan akses modal 

28 
Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani              

√ 
   

Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri 

29 
Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani              

√ 

   

Meningkatkan kualitas tenaga kerja 
dalam penggunaan dan penguasaan 
teknologi untuk meningkatkan nilai 
perdagangan 

30 Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani          √        

Pembentukan forum komunikasi 
multipihak untuk pengembangan usaha 
kemiri dengan daya saing tinggi 

31 
Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani              

√ 
   Peningkatan investasi 

32 Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani              

√ 

   

Peningkatan peran tenaga kerja 
produktif dalam pengembangan usaha 
kemiri 

33 
Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani              

√ 
   

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

34 
Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani              

√ 
   Peningkatan akses modal 
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No. Strategi A 
SKALA 

 Strategi B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

35 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri 

              √   

Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan 

36 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri 

        √         

Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi 

37 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri               √   Peningkatan investasi 

38 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri         √         

Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri 

39 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri               

√ 
  

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

40 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri               

√ 
  Peningkatan akses modal 

41 
Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan               

√ 

  

Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi 

42 
Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan         √      

√ 

  Peningkatan investasi 

43 
Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan           √       

Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri 

44 
Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan           √       

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

45 
Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan           √       Peningkatan akses modal 

46 
Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi             √     Peningkatan investasi 

47 
Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi             √     

Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri 

48 
Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi               √   

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

49 
Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi   

√ 

              Peningkatan akses modal 

50 
Peningkatan investasi 

  
√ 

              
Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri 

51 
Peningkatan investasi 

        
√ 

        
Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

52 Peningkatan investasi 
        

√ 
        Peningkatan akses modal 
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No. Strategi A 
SKALA 

 Strategi B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

53 
Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri         √         

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

54 
Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri               

√ 
  Peningkatan akses modal 

55 
Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri               

√ 
  Peningkatan akses modal 
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DATA RESPONDEN 

Nama  : Dr. Hikmah, S.Hut., M.Si., IPM 

Pekerjaan : Dosen LLDIKTI Wilayah IX   

PETUNJUK CARA PENGISIAN 

Responden menentukan faktor mana yang lebih penting dengan cara 
membandingkan satu faktor dengan faktor yang lainnya.  

‘1. Pemberian nilai terhadap setiap indikator kinerja dengan skala 1 sampai 
dengan 9  

‘2. Angka tersebut menunjukan perbandingan tingkat kepentingan antara satu 
indikator kinerja dengan indikator yang lainnya dengan kriteria sebagai 
berikut:  

Intensitas 

Kepentingan 
Keterangan 

1 Kedua elemen sama pentingnya 

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen 
yang lainnya 

5 Elemen yang satu lebih penting daripada yang lainnya 

7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada elemen 
lainnya 

9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya 

2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan-pertimbangan 
yang berdekatan 

 

3. Jika indikator pada kolom 1 (sebelah kiri) lebih penting dari pada indikator 2 
(sebelah kanan) maka nilai perbandingan ini diisikan pada kolom 1 dan jika 
sebaliknya maka diisikan pada kolom 2. 
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Contoh pengisian:  

Berikan tanda (√) pada penilaian Bapak/Ibu terhadap pertanyaan dibawah ini sesuai dengan petunjuk pengisian angket kuesioner. Bandingkan indikator pada 
kolom kriteria A dengan indikator pada kolom kriteria B. Berikut adalah contoh kuesioner perbandingan. 

No Kriteria A 
SKALA 

Kriteria B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Variabel 1             √     Variabel 2 

2 Variabel 1         √         Variabel 3 

3 Variabel 2   √               Variabel 3 

 

Artinya:  

Untuk pertanyaan pertama pada baris pertama yang diberi tanda √ pada kolom kriteria B pada skala nilai 5 yang berarti bahwa “indikator variabel 2 lebih 
penting daripada indikator variabel 1 dengan nilai kepentingan 5”  

Untuk pertanyaan pertama pada baris kedua yang diberi tanda √ pada skala nilai 1 yang berarti bahwa “indikator variabel 1 sama pentingnya dengan indikator 
variabel 3” 

Untuk pertanyaan pertama pada baris kedua yang diberi tanda √ pada kolom kriteria A skala nilai 7 yang berarti bahwa “indikator variabel 2 jelas lebih  penting 
daripada indikator variabel 3 dengan nilai kepentingan  7” 
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1. Menurut anda, manakah yang lebih berpengaruh antara faktor A dan Faktor B berikut dalam pengembangan usaha kemiri di 
KPHL Selayar 

No. Faktor A 
SKALA 

Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Kekuatan    √               Kelemahan 

2 Kekuatan          √         Peluang 

3 Kekuatan    √               Ancaman 

4 Kelemahan            √      Peluang 

5 Kelemahan          √        Ancaman 

6 Peluang       √           Ancaman 

2. Menurut anda, manakah diantara sub faktor A dan sub faktor B pada faktor kekuatan yang lebih penting dalam pengembangan 
usaha kemiri di KPHL Selayar 

No. Sub Faktor A 
SKALA 

 Sub Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 
Potensi tanaman tinggi       √           

Sudah ada peningkatan nilai tambah produk  
(value added) 

2 Potensi tanaman tinggi     √             Tidak terdaftar dalam indeks CITEX 
3 Potensi tanaman tinggi          √        Aksesibilitas mudah dijangkau 
4 Potensi tanaman tinggi        √          Tingginya keterlibatan masyarakat 
5 Potensi tanaman tinggi       √           Terdapat kolaborasi pengusahaan kemiri 

6 
Sudah ada peningkatan nilai tambah produk  
(value added)   √               Tidak terdaftar dalam indeks CITEX 

7 
Sudah ada peningkatan nilai tambah produk  
(value added)         

√ 
        Aksesibilitas mudah dijangkau 

8 
Sudah ada peningkatan nilai tambah produk  
(value added)         

√ 
        Tingginya keterlibatan masyarakat 

9 
Sudah ada peningkatan nilai tambah produk  
(value added)         

√ 
        Terdapat kolaborasi pengusahaan kemiri 

10 Tidak terdaftar dalam indeks CITEX             √     Aksesibilitas mudah dijangkau 
11 Tidak terdaftar dalam indeks CITEX             √     Tingginya keterlibatan masyarakat 
12 Tidak terdaftar dalam indeks CITEX           √       Terdapat kolaborasi pengusahaan kemiri 
13 Aksesibilitas mudah dijangkau         √         Tingginya keterlibatan masyarakat 
14 Aksesibilitas mudah dijangkau         √         Terdapat kolaborasi pengusahaan kemiri 

15 Tingginya keterlibatan masyarakat         √         Terdapat kolaborasi pengusahaan kemiri 
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3. Menurut anda, manakah diantara sub faktor A dan sub faktor B pada faktor kelemahan berikut yang lebih penting dalam 
pengembangan usaha kemiri di KPHL Selayar 

No. Sub Faktor A 
SKALA 

 Sub Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul       

 
 √         Penyebaran tanaman kurang 

2 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul       

 
   √       

Hasil produksi kemiri masih berasal dari 
tegakan alam 

3 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul       

 
√          

Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri) 

4 Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul      √ 

 
          Tidak ada asosiasi kelompok usaha 

5 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul       

 
   √       Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 

6 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul       

√ 
          Sarana pengembangan komoditas tidak ada 

7 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul       

 
    √      Penguasaan tekhnologi budidaya masih rendah 

8 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul       

 
√          

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

9 
Penyebaran tanaman kurang 

        
 

√        
Hasil produksi kemiri masih berasal dari 
tegakan alam 

10 
Penyebaran tanaman kurang 

       √ 
 

        
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri) 

11 Penyebaran tanaman kurang    √              Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
12 Penyebaran tanaman kurang          √        Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 
13 Penyebaran tanaman kurang      √            Sarana pengembangan komoditas tidak ada 

14 
Penyebaran tanaman kurang 

        
 

  √      
Penguasaan tekhnologi budidaya masih rendah 
 

15 
Penyebaran tanaman kurang 

       √ 
 

        
Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 
 

16 
Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam      √   

 
        

Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri) 

17 
Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam  √       

 
        

Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
 

18 
Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam         

√ 
        

Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 
 

19 
Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam    √     

 
        

Sarana pengembangan komoditas tidak ada 
 

20 Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam         

 
√        

Penguasaan tekhnologi budidaya masih rendah 
 

21 
Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam      √   

 
        

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

22 
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri) 

     √   

 

        

Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
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No. Sub Faktor A 
SKALA 

Sub Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

23 
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri)         

 
  √      Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 

24 
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri)        √ 

 
        Sarana pengembangan komoditas tidak ada 

25 
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri)         

 
    √    

Penguasaan tekhnologi budidaya masih 
rendah 

26 
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri)         

√ 
        

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

27 Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
        

 
      √  Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 

28 Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
        

 √        Sarana pengembangan komoditas tidak ada 

29 
Tidak ada asosiasi kelompok usaha 

        
 

       √ 
Penguasaan tekhnologi budidaya masih 
rendah 

30 Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
        

 
  √      

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

31 Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 
   √     

 
        Sarana pengembangan komoditas tidak ada 

32 
Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 

        
 

√        
Penguasaan tekhnologi budidaya masih 
rendah 

33 Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 
     √   

 
        

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

34 
Sarana pengembangan komoditas tidak ada         

 
      √  

Penguasaan tekhnologi budidaya masih 
rendah 

35 Sarana pengembangan komoditas tidak ada         
 √        

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

36 
Penguasaan tekhnologi budidaya masih 
rendah    √     

 
        

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 
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4. Menurut anda, manakah diantara sub faktor A dan sub faktor B pada faktor peluang berikut yang lebih penting dalam 
pengembangan usaha kemiri di KPHL Selayar 

No. Sub Faktor A 
SKALA 

 Sub Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Nilai ekspornya tinggi           
√ 

      Nilai perdagangan dalam negeri tinggi 

2 
Nilai ekspornya tinggi 

          
 

√      
Pemasaran dalam lingkup nasional dan 
lokal 

3 Nilai ekspornya tinggi 
          

√ 
      Ada permintaan dari pasar internasional 

4 
Nilai ekspornya tinggi 

          

 

 √     

Ada aturan yang mengatur tentang pola 
kerjasama pemanfaatan hasil hutan 
bukan kayu 

5 Nilai ekspornya tinggi 
          

 
 √     Ada dukungan dari institusi 

6 
Nilai perdagangan dalam negeri tinggi 

       √ 
 

        
Pemasaran dalam lingkup nasional dan 
lokal 

7 Nilai perdagangan dalam negeri tinggi 
        

√ 
        Ada permintaan dari pasar internasional 

8 
Nilai perdagangan dalam negeri tinggi 

        

 

  √      

Ada aturan yang mengatur tentang pola 
kerjasama pemanfaatan hasil hutan 
bukan kayu 

9 Nilai perdagangan dalam negeri tinggi 
        

 
  √      Ada dukungan dari institusi 

10 
Pemasaran dalam lingkup nasional dan 
lokal        √ 

 
        Ada permintaan dari pasar internasional 

11 
Pemasaran dalam lingkup nasional dan 
lokal 

        

 

√        

Ada aturan yang mengatur tentang pola 
kerjasama pemanfaatan hasil hutan 
bukan kayu 

12 
Pemasaran dalam lingkup nasional dan 
lokal         

 
√        Ada dukungan dari institusi 

13 
Ada permintaan dari pasar internasional 

        

 

  √      

Ada aturan yang mengatur tentang pola 
kerjasama pemanfaatan hasil hutan 
bukan kayu 

14 Ada permintaan dari pasar internasional 
        

 
  √      Ada dukungan dari institusi 

15 
Ada aturan yang mengatur tentang pola 
kerjasama pemanfaatan hasil hutan 
bukan kayu         

√ 

        

 
Ada dukungan dari institusi 
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5. Menurut anda, manakah diantara sub faktor A dan sub faktor B pada faktor ancaman berikut yang lebih penting dalam 
pengembangan usaha kemiri di KPHL Selayar 

No. Sub Faktor A 
SKALA 

 Sub Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Tidak ada investasi dalam pengusahaan 
kemiri           

 

   √   

Tingginya minat masyarakat untuk 
mengubah komoditas yang diusahakan 
di ladang 

2 
Tidak ada investasi dalam pengusahaan 
kemiri       √    

 
      Kurangnya minat tenaga kerja produktif 

3 
Tidak ada investasi dalam pengusahaan 
kemiri 

          

√ 

      

Tidak bersinerginya stakeholder untuk 
bekerja sama dalam pengembangan 
tanaman kemiri 

4 
Tingginya minat masyarakat untuk 
mengubah komoditas yang diusahakan 
di ladang  √     

 

          Kurangnya minat tenaga kerja produktif 

5 
Tingginya minat masyarakat untuk 
mengubah komoditas yang diusahakan 
di ladang      √ 

 

          

Tidak bersinerginya stakeholder untuk 
bekerja sama dalam pengembangan 
tanaman kemiri 

6 
Kurangnya minat tenaga kerja produktif            √      

Tidak bersinerginya stakeholder untuk 
bekerja sama dalam pengembangan 
tanaman kemiri 
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6. Menurut anda, manakah diantara strategi A dan strategi B berikut yang lebih penting dalam pengembangan usaha kemiri di 
KPHL Selayar 

No. Strategi A 
SKALA 

 Strategi B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 
Pengembangan perhutanan sosial         √         

Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri 

2 
Pengembangan perhutanan sosial             √     

Meningkatkan kolaborasi pengusahaan kemiri 
untuk memperluas jaringan pemasaran 

3 
Pengembangan perhutanan sosial         √         

Penguatan dan peningkatan kelembagaan 
kelompok tani 

4 
Pengembangan perhutanan sosial           √       

Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri 

5 
Pengembangan perhutanan sosial        √          

Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan 

6 
Pengembangan perhutanan sosial         √         

Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi 

7 Pengembangan perhutanan sosial       √           Peningkatan investasi 

8 
Pengembangan perhutanan sosial           √       

Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri 

9 
Pengembangan perhutanan sosial          √        

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

10 Pengembangan perhutanan sosial       √           Peningkatan akses modal 

11 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri         √         

Meningkatkan kolaborasi pengusahaan kemiri 
untuk memperluas jaringan pemasaran 

12 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri         √         

Penguatan dan peningkatan kelembagaan 
kelompok tani 

13 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri     √             

Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri 

14 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri 

            √     

Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan 

15 

Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri 

          √       

Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi 
 

16 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri   √               Peningkatan investasi 

17 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri 

       √          

Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri 
 

18 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri 

        √         

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 
 

19 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri   √               

Peningkatan akses modal 
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No. Strategi A 
SKALA 

 Strategi B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

20 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran         √         

Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani 

21 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran   √               

Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri 

22 

Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran 

      √           

Meningkatkan kualitas tenaga kerja 
dalam penggunaan dan penguasaan 
teknologi untuk meningkatkan nilai 
perdagangan 

23 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran     √             

Pembentukan forum komunikasi 
multipihak untuk pengembangan usaha 
kemiri dengan daya saing tinggi 

24 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran √                 Peningkatan investasi 

25 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran         √         

Peningkatan peran tenaga kerja 
produktif dalam pengembangan usaha 
kemiri 

26 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran         √         

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

27 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran          √        Peningkatan akses modal 

28 
Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani   √               

Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri 

29 
Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani         √         

Meningkatkan kualitas tenaga kerja 
dalam penggunaan dan penguasaan 
teknologi untuk meningkatkan nilai 
perdagangan 

30 Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani √                 

Pembentukan forum komunikasi 
multipihak untuk pengembangan usaha 
kemiri dengan daya saing tinggi 

31 
Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani       √  

 
        Peningkatan investasi 

32 Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani         

 

     √   

Peningkatan peran tenaga kerja 
produktif dalam pengembangan usaha 
kemiri 

33 
Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani         

 
 √       

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

34 
Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani       √           Peningkatan akses modal 
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No. Strategi A 
SKALA 

 Strategi B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

35 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri 

                √ 

Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan 

36 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri 

            

√ 

    

Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi 

37 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri             

√ 
    Peningkatan investasi 

38 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri          √        

Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri 

39 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri         √         

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

40 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri     √             Peningkatan akses modal 

41 
Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan         √         

Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi 

42 
Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan   √               Peningkatan investasi 

43 
Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan         √         

Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri 

44 
Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan       √           

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

45 
Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan   √               Peningkatan akses modal 

46 
Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi         √         Peningkatan investasi 

47 
Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi               √   

Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri 

48 
Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi            

√ 

     
Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

49 
Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi            

√ 

     Peningkatan akses modal 

50 
Peningkatan investasi 

              √   

Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri 
 

51 
Peningkatan investasi 

          √       
Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

52 Peningkatan investasi 
   √              Peningkatan akses modal 
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No. Strategi A 
SKALA 

 Strategi B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

53 
Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri     √             

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

54 
Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri       √           Peningkatan akses modal 

55 
Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri         √         Peningkatan akses modal 
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DATA RESPONDEN 

Nama  : ABU BAKAR, S.Hut., MM 

Pekerjaan : Kepala UPT KPH Selayar   

PETUNJUK CARA PENGISIAN 

Responden menentukan faktor mana yang lebih penting dengan cara membandingkan satu faktor 
dengan faktor yang lainnya.  

‘1.  Pemberian nilai terhadap setiap indikator kinerja dengan skala 1 sampai dengan 9  

‘2.  Angka tersebut menunjukan perbandingan tingkat kepentingan antara satu indikator kinerja 
dengan indikator yang lainnya dengan kriteria sebagai berikut:  

Intensitas 

Kepentingan 
Keterangan 

1 Kedua elemen sama pentingnya 

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen yang lainnya 

5 Elemen yang satu lebih penting daripada yang lainnya 

7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada elemen lainnya 

9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya 

2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan-pertimbangan yang 
berdekatan 

 

‘3.  Jika indikator pada kolom 1 (sebelah kiri) lebih penting dari pada indikator 2 (sebelah kanan) 
maka nilai perbandingan ini diisikan pada kolom 1 dan jika sebaliknya maka diisikan pada 
kolom2. 
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Contoh pengisian:  

Berikan tanda (√) pada penilaian Bapak/Ibu terhadap pertanyaan dibawah ini sesuai dengan petunjuk pengisian angket kuesioner. Bandingkan indikator pada 
kolom kriteria A dengan indikator pada kolom kriteria B. Berikut adalah contoh kuesioner perbandingan. 

No Kriteria A 
SKALA 

Kriteria B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Variabel 1             √     Variabel 2 

2 Variabel 1         √         Variabel 3 

3 Variabel 2   √               Variabel 3 

 

Artinya:  

Untuk pertanyaan pertama pada baris pertama yang diberi tanda √ pada kolom kriteria B pada skala nilai 5 yang berarti bahwa “indikator variabel 2 lebih 
penting daripada indikator variabel 1 dengan nilai kepentingan 5”  

Umtuk pertanyaan pertama pada baris kedua yang diberi tanda √ pada skala nilai 1 yang berarti bahwa “indikator variabel 1 sama pentingnya dengan indikator 
variabel 3” 

Umtuk pertanyaan pertama pada baris kedua yang diberi tanda √ pada kolom kriteria A skala nilai 7 yang berarti bahwa “indikator variabel 2 jelas lebih  
penting daripada indikator variabel 3 dengan nilai kepentingan  7” 
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1. Menurut anda, manakah yang lebih berpengaruh antara faktor A dan Faktor B berikut dalam pengembangan usaha kemiri  

di KPHL Selayar 

No. Faktor A 
SKALA 

Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Kekuatan    √               Kelemahan 
2 Kekuatan          √         Peluang 
3 Kekuatan      √             Ancaman 
4 Kelemahan           √       Peluang 
5 Kelemahan           √       Ancaman 
6 Peluang       √           Ancaman 

2. Menurut anda, manakah diantara sub faktor A dan sub faktor B pada faktor kekuatan yang lebih penting dalam  

pengembangan usaha kemiri di KPHL Selayar 

No. Sub Faktor A 
SKALA 

 Sub Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 
Potensi tanaman tinggi     √             

Sudah ada peningkatan nilai tambah produk  
(value added) 

2 Potensi tanaman tinggi     √             Tidak terdaftar dalam indeks CITEX 

3 Potensi tanaman tinggi       √           Aksesibilitas mudah dijangkau 

4 Potensi tanaman tinggi       √           Tingginya keterlibatan masyarakat 

5 Potensi tanaman tinggi     √             Terdapat kolaborasi pengusahaan kemiri 

6 
Sudah ada peningkatan nilai tambah produk  
(value added)       √           Tidak terdaftar dalam indeks CITEX 

7 
Sudah ada peningkatan nilai tambah produk  
(value added)         

 
 √       Aksesibilitas mudah dijangkau 

8 
Sudah ada peningkatan nilai tambah produk  
(value added)         

 
 √       Tingginya keterlibatan masyarakat 

9 
Sudah ada peningkatan nilai tambah produk  
(value added)         

 
 √       Terdapat kolaborasi pengusahaan kemiri 

10 Tidak terdaftar dalam indeks CITEX           √       Aksesibilitas mudah dijangkau 

11 Tidak terdaftar dalam indeks CITEX           √       Tingginya keterlibatan masyarakat 

12 Tidak terdaftar dalam indeks CITEX             √     Terdapat kolaborasi pengusahaan kemiri 

13 Aksesibilitas mudah dijangkau         √         Tingginya keterlibatan masyarakat 

14 Aksesibilitas mudah dijangkau       √  
 

        
Terdapat kolaborasi pengusahaan kemiri 

15 Tingginya keterlibatan masyarakat         √         
Terdapat kolaborasi pengusahaan kemiri 
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3. Menurut anda, manakah diantara sub faktor A dan sub faktor B pada faktor kelemahan berikut yang lebih penting  

dalam pengembangan usaha kemiri di KPHL Selayar 

No. Sub Faktor A 
SKALA 

 Sub Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul     √  

 
          Penyebaran tanaman kurang 

2 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul       

√ 
          

Hasil produksi kemiri masih berasal dari 
tegakan alam 

3 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul       

√ 
          

Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri) 

4 Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul     √  

 
          Tidak ada asosiasi kelompok usaha 

5 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul       

√ 
          Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 

6 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul       

 
     √     Sarana pengembangan komoditas tidak ada 

7 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul       

 
     √     

Penguasaan tekhnologi budidaya masih rendah 
 

8 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul       

 
     √     

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

9 
Penyebaran tanaman kurang 

        
 √ 

       
Hasil produksi kemiri masih berasal dari 
tegakan alam 

10 
Penyebaran tanaman kurang 

        
 √ 

       
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri) 

11 Penyebaran tanaman kurang         √         Tidak ada asosiasi kelompok usaha 

12 
Penyebaran tanaman kurang 

        
 

√        
Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 
 

13 Penyebaran tanaman kurang                √  Sarana pengembangan komoditas tidak ada 

14 Penyebaran tanaman kurang         
 

      
√ 

 Penguasaan tekhnologi budidaya masih rendah 

15 
Penyebaran tanaman kurang 

        
 

      
√ 

 
Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 
 

16 
Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam         

√ 
        

Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri) 

17 
Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam        √ 

 
        

Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
 

18 
Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam         

√ 
        

Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 
 

19 
Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam         

 
    

√ 
   

Sarana pengembangan komoditas tidak ada 
 

20 
Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam         

 
    

√ 
   Penguasaan tekhnologi budidaya masih rendah 

21 
Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam         

 
    

√ 
   

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

22 
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri)        √ 

 
        

Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
 



 

 

203 
 

No. Sub Faktor A 
SKALA 

Sub Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

23 
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri)         

√ 
        Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 

24 
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri)         

 
    

√ 
   Sarana pengembangan komoditas tidak ada 

25 
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri)         

 
    

√ 
   

Penguasaan tekhnologi budidaya masih 
rendah 

26 
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri)         

 
    

√ 
   

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

27 Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
        

 √        Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 

28 Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
        

 
      √  Sarana pengembangan komoditas tidak ada 

29 
Tidak ada asosiasi kelompok usaha 

        
 

      
√ 

 
Penguasaan tekhnologi budidaya masih 
rendah 

30 Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
        

 
      √  

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

31 Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 
        

 
    √    Sarana pengembangan komoditas tidak ada 

32 
Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 

        
 

    
√ 

   
Penguasaan tekhnologi budidaya masih 
rendah 

33 Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 
        

 
    √    

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

34 
Sarana pengembangan komoditas tidak ada         

√ 
        

Penguasaan tekhnologi budidaya masih 
rendah 

35 Sarana pengembangan komoditas tidak ada         √         
Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

36 
Penguasaan tekhnologi budidaya masih 
rendah         

√ 
        

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 
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4. Menurut anda, manakah diantara sub faktor A dan sub faktor B pada faktor peluang berikut yang lebih penting  

dalam pengembangan usaha kemiri di KPHL Selayar 

No. Sub Faktor A 
SKALA 

 Sub Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Nilai ekspornya tinggi           
√ 

      Nilai perdagangan dalam negeri tinggi 

2 
Nilai ekspornya tinggi 

        
√ 

 
 

      
Pemasaran dalam lingkup nasional dan 
lokal 

3 Nilai ekspornya tinggi 
        

√ 
 

 
      Ada permintaan dari pasar internasional 

4 
Nilai ekspornya tinggi 

          

 

 

√ 

    

Ada aturan yang mengatur tentang pola 
kerjasama pemanfaatan hasil hutan 
bukan kayu 

5 Nilai ekspornya tinggi 
          

 
 

√ 
    Ada dukungan dari institusi 

6 
Nilai perdagangan dalam negeri tinggi 

        
√ 

        
Pemasaran dalam lingkup nasional dan 
lokal 

7 Nilai perdagangan dalam negeri tinggi 
      √  

 
        Ada permintaan dari pasar internasional 

8 
Nilai perdagangan dalam negeri tinggi 

        

 

 √       

Ada aturan yang mengatur tentang pola 
kerjasama pemanfaatan hasil hutan 
bukan kayu 

9 Nilai perdagangan dalam negeri tinggi 
      √  

 
        Ada dukungan dari institusi 

10 
Pemasaran dalam lingkup nasional dan 
lokal       √  

 
        Ada permintaan dari pasar internasional 

11 
Pemasaran dalam lingkup nasional dan 
lokal 

        

 

 

√ 

      

Ada aturan yang mengatur tentang pola 
kerjasama pemanfaatan hasil hutan 
bukan kayu 

12 
Pemasaran dalam lingkup nasional dan 
lokal         

 
 

√ 
      Ada dukungan dari institusi 

13 
Ada permintaan dari pasar internasional 

        

 

   √     

Ada aturan yang mengatur tentang pola 
kerjasama pemanfaatan hasil hutan 
bukan kayu 

14 Ada permintaan dari pasar internasional 
        

 
 √       Ada dukungan dari institusi 

15 
Ada aturan yang mengatur tentang pola 
kerjasama pemanfaatan hasil hutan 
bukan kayu         

√ 

        

 
Ada dukungan dari institusi 
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5. Menurut anda, manakah diantara sub faktor A dan sub faktor B pada faktor ancaman berikut yang lebih penting  

dalam pengembangan usaha kemiri di KPHL Selayar 

No. Sub Faktor A 
SKALA 

 Sub Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Tidak ada investasi dalam pengusahaan 
kemiri           

 

 

√ 

    

Tingginya minat masyarakat untuk 
mengubah komoditas yang diusahakan 
di ladang 

2 
Tidak ada investasi dalam pengusahaan 
kemiri           

 
 

√ 
    Kurangnya minat tenaga kerja produktif 

3 
Tidak ada investasi dalam pengusahaan 
kemiri 

          

 

 

√ 

    

Tidak bersinerginya stakeholder untuk 
bekerja sama dalam pengembangan 
tanaman kemiri 

4 
Tingginya minat masyarakat untuk 
mengubah komoditas yang diusahakan 
di ladang       

 

√          Kurangnya minat tenaga kerja produktif 

5 
Tingginya minat masyarakat untuk 
mengubah komoditas yang diusahakan 
di ladang       

 

  √        

Tidak bersinerginya stakeholder untuk 
bekerja sama dalam pengembangan 
tanaman kemiri 

6 
Kurangnya minat tenaga kerja produktif         √         

Tidak bersinerginya stakeholder untuk 
bekerja sama dalam pengembangan 
tanaman kemiri 
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6.  Menurut anda, manakah diantara strategi A dan strategi B berikut yang lebih penting dalam pengembangan usaha kemiri  

      di KPHL Selayar 

No. Strategi A 
SKALA 

 Strategi B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 
Pengembangan perhutanan sosial       √           

Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri 

2 
Pengembangan perhutanan sosial     √             

Meningkatkan kolaborasi pengusahaan kemiri 
untuk memperluas jaringan pemasaran 

3 
Pengembangan perhutanan sosial         √         

Penguatan dan peningkatan kelembagaan 
kelompok tani 

4 
Pengembangan perhutanan sosial       √           

Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri 

5 
Pengembangan perhutanan sosial       √           

Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan 

6 
Pengembangan perhutanan sosial         √         

Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi 

7 Pengembangan perhutanan sosial       √           Peningkatan investasi 

8 
Pengembangan perhutanan sosial           √       

Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri 

9 
Pengembangan perhutanan sosial         √         

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

10 Pengembangan perhutanan sosial        √          Peningkatan akses modal 

11 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri             √     

Meningkatkan kolaborasi pengusahaan kemiri 
untuk memperluas jaringan pemasaran 

12 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri             √     

Penguatan dan peningkatan kelembagaan 
kelompok tani 

13 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri       √           

Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri 

14 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri 

          √       

Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan 

15 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri 

            √     

Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi 

16 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri           

√ 
      Peningkatan investasi 

17 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri           

√ 
      

Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri 

18 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri         √         

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

19 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri          √        Peningkatan akses modal 
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No. Strategi A 
SKALA 

 Strategi B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

20 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran           √       

Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani 

21 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran       √           

Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri 

22 

Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran 

            

√ 

    

Meningkatkan kualitas tenaga kerja 
dalam penggunaan dan penguasaan 
teknologi untuk meningkatkan nilai 
perdagangan 

23 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran             

√ 

    

Pembentukan forum komunikasi 
multipihak untuk pengembangan usaha 
kemiri dengan daya saing tinggi 

24 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran         √         Peningkatan investasi 

25 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran       √           

Peningkatan peran tenaga kerja 
produktif dalam pengembangan usaha 
kemiri 

26 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran         √         

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

27 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran         √         Peningkatan akses modal 

28 
Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani     √             

Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri 

29 
Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani         

√ 

        

Meningkatkan kualitas tenaga kerja 
dalam penggunaan dan penguasaan 
teknologi untuk meningkatkan nilai 
perdagangan 

30 Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani         

√ 

        

Pembentukan forum komunikasi 
multipihak untuk pengembangan usaha 
kemiri dengan daya saing tinggi 

31 
Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani       

√ 
          Peningkatan investasi 

32 Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani       

√ 

          

Peningkatan peran tenaga kerja 
produktif dalam pengembangan usaha 
kemiri 

33 
Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani       

√ 
          

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

34 
Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani      √            Peningkatan akses modal 
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No. Strategi A 
SKALA 

 Strategi B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

35 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri 

          √       

Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan 

36 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri 

            √     

Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi 

37 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri           

√ 
      Peningkatan investasi 

38 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri           

√ 
      

Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri 

39 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri           

√ 
      

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

40 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri        √          Peningkatan akses modal 

41 
Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan           √       

Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi 

42 
Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan         

√ 

        Peningkatan investasi 

43 
Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan         

√ 

        
Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri 

44 
Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan         

√ 

        
Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

45 
Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan       √           Peningkatan akses modal 

46 
Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi       

√ 

          Peningkatan investasi 

47 
Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi       

√ 

          
Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri 

48 
Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi       

√ 

          
Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

49 
Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi     √             Peningkatan akses modal 

50 
Peningkatan investasi 

        √         
Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri 

51 
Peningkatan investasi 

          √       
Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

52 Peningkatan investasi 
        √         Peningkatan akses modal 
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No. Strategi A 
SKALA 

 Strategi B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

53 
Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri       

√ 
          

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

54 
Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri       

√ 
          Peningkatan akses modal 

55 
Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri         √         Peningkatan akses modal 
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DATA RESPONDEN 

Nama  : Rapiamang 

Pekerjaan : Petani / Pedagang Pengumpul  

  

PETUNJUK CARA PENGISIAN 

Responden menentukan faktor mana yang lebih penting dengan cara 
membandingkan satu faktor dengan faktor yang lainnya.  

1. Pemberian nilai terhadap setiap indikator kinerja dengan skala 1 sampai 
dengan 9  

2. Angka tersebut menunjukan perbandingan tingkat kepentingan antara satu 
indikator kinerja dengan indikator yang lainnya dengan kriteria sebagai 
berikut:  

Intensitas 

Kepentingan 
Keterangan 

1 Kedua elemen sama pentingnya 

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen 
yang lainnya 

5 Elemen yang satu lebih penting daripada yang lainnya 

7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada elemen 
lainnya 

9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya 

2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan-pertimbangan 
yang berdekatan 

 

3. Jika indikator pada kolom 1 (sebelah kiri) lebih penting dari pada indikator 2 
(sebelah kanan) maka nilai perbandingan ini diisikan pada kolom 1 dan jika 
sebaliknya maka diisikan pada kolom 2. 
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Contoh pengisian:  

Berikan tanda (√) pada penilaian Bapak/Ibu terhadap pertanyaan dibawah ini sesuai dengan petunjuk pengisian angket kuesioner. Bandingkan indikator pada 
kolom kriteria A dengan indikator pada kolom kriteria B. Berikut adalah contoh kuesioner perbandingan. 

No Kriteria A 
SKALA 

Kriteria B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Variabel 1             √     Variabel 2 

2 Variabel 1         √         Variabel 3 

3 Variabel 2   √               Variabel 3 

 

Artinya:  

Untuk pertanyaan pertama pada baris pertama yang diberi tanda √ pada kolom kriteria B pada skala nilai 5 yang berarti bahwa “indikator variabel 2 lebih 
penting daripada indikator variabel 1 dengan nilai kepentingan 5”  

Umtuk pertanyaan pertama pada baris kedua yang diberi tanda √ pada skala nilai 1 yang berarti bahwa “indikator variabel 1 sama pentingnya dengan indikator 
variabel 3” 

Umtuk pertanyaan pertama pada baris kedua yang diberi tanda √ pada kolom kriteria A skala nilai 7 yang berarti bahwa “indikator variabel 2 jelas lebih  
penting daripada indikator variabel 3 dengan nilai kepentingan  7” 
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1. Menurut anda, manakah yang lebih berpengaruh antara faktor A dan Faktor B berikut dalam pengembangan usaha kemiri  

di KPHL Selayar 

No. Faktor A 
SKALA 

Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Kekuatan      √             Kelemahan 
2 Kekuatan          √         Peluang 
3 Kekuatan          √         Ancaman 
4 Kelemahan          √        Peluang 
5 Kelemahan           √       Ancaman 
6 Peluang           √       Ancaman 

2. Menurut anda, manakah diantara sub faktor A dan sub faktor B pada faktor kekuatan yang lebih penting dalam  

pengembangan usaha kemiri di KPHL Selayar 

No. Sub Faktor A 
SKALA 

 Sub Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 
Potensi tanaman tinggi       √           

Sudah ada peningkatan nilai tambah produk  
(value added) 

2 Potensi tanaman tinggi        √          Tidak terdaftar dalam indeks CITEX 

3 Potensi tanaman tinggi         √         Aksesibilitas mudah dijangkau 

4 Potensi tanaman tinggi         √         Tingginya keterlibatan masyarakat 

5 Potensi tanaman tinggi       √           Terdapat kolaborasi pengusahaan kemiri 

6 
Sudah ada peningkatan nilai tambah produk  
(value added)     √             Tidak terdaftar dalam indeks CITEX 

7 
Sudah ada peningkatan nilai tambah produk  
(value added)         

 
   

√ 
    Aksesibilitas mudah dijangkau 

8 
Sudah ada peningkatan nilai tambah produk  
(value added)         

 
   

√ 
    Tingginya keterlibatan masyarakat 

9 
Sudah ada peningkatan nilai tambah produk  
(value added)         

 
   

√ 
    Terdapat kolaborasi pengusahaan kemiri 

10 Tidak terdaftar dalam indeks CITEX             √     Aksesibilitas mudah dijangkau 

11 Tidak terdaftar dalam indeks CITEX             √     Tingginya keterlibatan masyarakat 

12 Tidak terdaftar dalam indeks CITEX             √     Terdapat kolaborasi pengusahaan kemiri 

13 Aksesibilitas mudah dijangkau         √         Tingginya keterlibatan masyarakat 

14 Aksesibilitas mudah dijangkau         √         
Terdapat kolaborasi pengusahaan kemiri 

15 Tingginya keterlibatan masyarakat         √         
Terdapat kolaborasi pengusahaan kemiri 
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3. Menurut anda, manakah diantara sub faktor A dan sub faktor B pada faktor kelemahan berikut yang lebih penting 

dalam pengembangan usaha kemiri di KPHL Selayar 

No. Sub Faktor A 
SKALA 

 Sub Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul       

 
     

√ 
    Penyebaran tanaman kurang 

2 Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul       

 

     

√ 

    

Hasil produksi kemiri masih berasal dari 
tegakan alam 
 

3 Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul       

 
 

√ 
        

Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri) 

4 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul       

 
 

√ 
        Tidak ada asosiasi kelompok usaha 

5 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul       

 
 

√ 
        Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 

6 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul       

 
 

√ 
        Sarana pengembangan komoditas tidak ada 

7 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul       

 
 

√ 
        Penguasaan tekhnologi budidaya masih rendah 

8 
Pemasaran hanya melibatkan masyarakat dan 
pengepul       

 
     √     

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

9 
Penyebaran tanaman kurang 

        
√  

       
Hasil produksi kemiri masih berasal dari 
tegakan alam 

10 
Penyebaran tanaman kurang 

     
√ 

  
  

       
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri) 

11 Penyebaran tanaman kurang      √            Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
12 Penyebaran tanaman kurang      √            Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 

13 
Penyebaran tanaman kurang 

     
√ 

  
 

      
 

 
Sarana pengembangan komoditas tidak ada 
 

14 Penyebaran tanaman kurang      √            Penguasaan tekhnologi budidaya masih rendah 

15 
Penyebaran tanaman kurang 

        
√ 

      
 

 
Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 
 

16 
Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam      

√ 
  

 
        

Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri) 

17 
Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam      

√ 
  

 
        Tidak ada asosiasi kelompok usaha 

18 
Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam      

√ 
  

 
        

Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 
 

19 Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam      

√ 
  

 
    

 
   

Sarana pengembangan komoditas tidak ada 
 

20 
Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam      

√ 
  

 
    

 
   

Penguasaan tekhnologi budidaya masih rendah 
 

21 
Hasil produksi kemiri masih berasal dari tegakan 
alam         

√ 
    

 
   

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

22 
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri)         

√ 
        Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
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No. Sub Faktor A 
SKALA 

Sub Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

23 
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri)         

√ 
        Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 

24 
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri)         

√ 
    

 
   Sarana pengembangan komoditas tidak ada 

25 
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri)         

√ 
    

 
   

Penguasaan tekhnologi budidaya masih 
rendah 

26 
Tidak terdapat kelompok usaha (kemirinya 
diusahakan sendiri)         

 
  √  

 
   

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

27 Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
        √         Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 

28 Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
        √       

 
 Sarana pengembangan komoditas tidak ada 

29 
Tidak ada asosiasi kelompok usaha 

        
√ 

      
 

 
Penguasaan tekhnologi budidaya masih 
rendah 

30 Tidak ada asosiasi kelompok usaha 
        √       

 
 

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

31 Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 
        √     

 
   Sarana pengembangan komoditas tidak ada 

32 
Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 

        
√ 

    
 

   
Penguasaan tekhnologi budidaya masih 
rendah 

33 Standar komoditas belum bersertifikasi SNI 
        

 
  √  

 
   

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

34 
Sarana pengembangan komoditas tidak ada         

√ 
        

Penguasaan tekhnologi budidaya masih 
rendah 

35 Sarana pengembangan komoditas tidak ada         
 

  √      
Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 

36 
Penguasaan tekhnologi budidaya masih 
rendah         

 
  

√ 
     

Belum menguasai teknologi pengolahan hasil 
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4. Menurut anda, manakah diantara sub faktor A dan sub faktor B pada faktor peluang berikut yang lebih penting  

dalam pengembangan usaha kemiri di KPHL Selayar 

No. Sub Faktor A 
SKALA 

 Sub Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Nilai ekspornya tinggi         √  
 

      Nilai perdagangan dalam negeri tinggi 

2 
Nilai ekspornya tinggi 

        
√ 

 
 

      
Pemasaran dalam lingkup nasional dan 
lokal 

3 Nilai ekspornya tinggi 
        

√ 
 

 
      Ada permintaan dari pasar internasional 

4 
Nilai ekspornya tinggi 

        

√ 

 

 

 

 

    

Ada aturan yang mengatur tentang pola 
kerjasama pemanfaatan hasil hutan 
bukan kayu 

5 Nilai ekspornya tinggi 
        

√ 
 

 
 

 
    Ada dukungan dari institusi 

6 
Nilai perdagangan dalam negeri tinggi 

        
√ 

        
Pemasaran dalam lingkup nasional dan 
lokal 

7 Nilai perdagangan dalam negeri tinggi 
        

√ 
        Ada permintaan dari pasar internasional 

8 
Nilai perdagangan dalam negeri tinggi 

        

√ 

        

Ada aturan yang mengatur tentang pola 
kerjasama pemanfaatan hasil hutan 
bukan kayu 

9 Nilai perdagangan dalam negeri tinggi 
        

√ 
        Ada dukungan dari institusi 

10 
Pemasaran dalam lingkup nasional dan 
lokal         

√ 
        Ada permintaan dari pasar internasional 

11 
Pemasaran dalam lingkup nasional dan 
lokal 

        

√ 

 

 

      

Ada aturan yang mengatur tentang pola 
kerjasama pemanfaatan hasil hutan 
bukan kayu 

12 
Pemasaran dalam lingkup nasional dan 
lokal         

√ 
 

 
      Ada dukungan dari institusi 

13 
Ada permintaan dari pasar internasional 

        

√ 

        

Ada aturan yang mengatur tentang pola 
kerjasama pemanfaatan hasil hutan 
bukan kayu 

14 Ada permintaan dari pasar internasional 
        

√ 
        Ada dukungan dari institusi 

15 
Ada aturan yang mengatur tentang pola 
kerjasama pemanfaatan hasil hutan 
bukan kayu         

√ 

        

 
Ada dukungan dari institusi 
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5. Menurut anda, manakah diantara sub faktor A dan sub faktor B pada faktor ancaman berikut yang lebih penting  

dalam pengembangan usaha kemiri di KPHL Selayar 

No. Sub Faktor A 
SKALA 

 Sub Faktor B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Tidak ada investasi dalam pengusahaan 
kemiri           

 

 

√ 

    

Tingginya minat masyarakat untuk 
mengubah komoditas yang diusahakan 
di ladang 

2 
Tidak ada investasi dalam pengusahaan 
kemiri           

 
 

√ 
    Kurangnya minat tenaga kerja produktif 

3 
Tidak ada investasi dalam pengusahaan 
kemiri 

          

 

 

√ 

    

Tidak bersinerginya stakeholder untuk 
bekerja sama dalam pengembangan 
tanaman kemiri 

4 
Tingginya minat masyarakat untuk 
mengubah komoditas yang diusahakan 
di ladang       

 

 

√ 

        Kurangnya minat tenaga kerja produktif 

5 
Tingginya minat masyarakat untuk 
mengubah komoditas yang diusahakan 
di ladang       

 

 

√ 

        

Tidak bersinerginya stakeholder untuk 
bekerja sama dalam pengembangan 
tanaman kemiri 

6 
Kurangnya minat tenaga kerja produktif         

√ 

        

Tidak bersinerginya stakeholder untuk 
bekerja sama dalam pengembangan 
tanaman kemiri 
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6. Menurut anda, manakah diantara strategi A dan strategi B berikut yang lebih penting dalam pengembangan usaha kemiri  

di  KPHL Selayar 

No. Strategi A 
SKALA 

 Strategi B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 
Pengembangan perhutanan sosial           √       

Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri 

2 
Pengembangan perhutanan sosial         

√ 
        

Meningkatkan kolaborasi pengusahaan kemiri 
untuk memperluas jaringan pemasaran 

3 
Pengembangan perhutanan sosial         

√ 
        

Penguatan dan peningkatan kelembagaan 
kelompok tani 

4 
Pengembangan perhutanan sosial           

√ 
      

Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri 

5 
Pengembangan perhutanan sosial           

√ 

      

Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan 

6 
Pengembangan perhutanan sosial         

√ 

        

Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi 

7 Pengembangan perhutanan sosial         
√ 

        Peningkatan investasi 

8 
Pengembangan perhutanan sosial         

√ 
        

Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri 

9 
Pengembangan perhutanan sosial         

√ 
        

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

10 Pengembangan perhutanan sosial       √           Peningkatan akses modal 

11 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri        

 
  √       

Meningkatkan kolaborasi pengusahaan kemiri 
untuk memperluas jaringan pemasaran 

12 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri        

√ 
         

Penguatan dan peningkatan kelembagaan 
kelompok tani 

13 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri        

√ 
         

Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri 

14 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri 

       

√ 

         

Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan 

15 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri 

       

√ 

         

Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi 

16 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri        

√ 
         Peningkatan investasi 

17 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri        

√ 
         

Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri 

18 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri        

√ 
         

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

19 
Peningkatan nilai tambah melalui produk 
turunan kemiri        

√ 
         Peningkatan akses modal 
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No. Strategi A 
SKALA 

 Strategi B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

20 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran         √         

Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani 

21 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran           √       

Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri 

22 

Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran 

          √       

Meningkatkan kualitas tenaga kerja 
dalam penggunaan dan penguasaan 
teknologi untuk meningkatkan nilai 
perdagangan 

23 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran         

√ 

        

Pembentukan forum komunikasi 
multipihak untuk pengembangan usaha 
kemiri dengan daya saing tinggi 

24 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran         

√ 

        Peningkatan investasi 

25 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran           

√ 

      

Peningkatan peran tenaga kerja 
produktif dalam pengembangan usaha 
kemiri 

26 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran           

√ 

      
Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

27 
Meningkatkan kolaborasi pengusahaan 
kemiri untuk memperluas jaringan 
pemasaran         √         Peningkatan akses modal 

28 
Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani           √       

Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri 

29 
Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani       √           

Meningkatkan kualitas tenaga kerja 
dalam penggunaan dan penguasaan 
teknologi untuk meningkatkan nilai 
perdagangan 

30 Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani         √         

Pembentukan forum komunikasi 
multipihak untuk pengembangan usaha 
kemiri dengan daya saing tinggi 

31 
Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani         √         Peningkatan investasi 

32 Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani           √       

Peningkatan peran tenaga kerja 
produktif dalam pengembangan usaha 
kemiri 

33 
Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani         

√ 
        

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

34 
Penguatan dan peningkatan 
kelembagaan kelompok tani         

√ 
        Peningkatan akses modal 
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No. Strategi A 
SKALA 

 Strategi B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

35 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri 

        

√ 

        

Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan 

36 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri 

        

√ 

        

Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi 

37 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri         

√ 
        Peningkatan investasi 

38 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri         

√ 
        

Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri 

39 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri         

√ 
        

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

40 
Peningkatan budidaya intensif dan perluasan 
areal tanam jenis kemiri         

√ 
        Peningkatan akses modal 

41 
Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan         

√ 

        

Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi 

42 
Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan         

√ 

        Peningkatan investasi 

43 
Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan         

√ 

        
Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri 

44 
Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan         

√ 

        
Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

45 
Meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
penggunaan dan penguasaan teknologi untuk 
meningkatkan nilai perdagangan         

√ 

        Peningkatan akses modal 

46 
Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi         

√ 

        Peningkatan investasi 

47 
Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi         

√ 

        
Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri 

48 
Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi         

√ 

        
Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

49 
Pembentukan forum komunikasi multipihak 
untuk pengembangan usaha kemiri dengan 
daya saing tinggi         

√ 

        Peningkatan akses modal 

50 
Peningkatan investasi 

        
√ 

        
Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri 

51 
Peningkatan investasi 

        
√ 

        
Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

52 Peningkatan investasi 
        

√ 
        Peningkatan akses modal 
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No. Strategi A 
SKALA 

 Strategi B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

53 
Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri         

√ 
        

Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri 

54 
Peningkatan peran tenaga kerja produktif 
dalam pengembangan usaha kemiri         

√ 
        Peningkatan akses modal 

55 
Dukungan tekhnologi dan inovasi 
pengembangan usaha kemiri         

√ 
        Peningkatan akses modal 
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Lampiran 6. 

Matriks Perbandingan Berpasangan AHP Menggunakan Expert 

Choice 
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Lampiran 7.  

Matriks Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Kemiri di KPHL 

Selayar
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

 

 

Wawancara dengan Pak Muhsin. Sekretaris Desa Laiyolo Baru 

 

 
 

Wawancara dengan Pemerintah Desa Laiyolo   
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Wawancara dengan Pak Hannapiah. Kepala Dusun Laiyolo 

 

 

Wawancara dengan Pak Jumlang. Ketua K.T Tani Gala / Petani Kemiri 
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Wawancara dengan Ibu Kasmiati. Petani Kemiri 

 

Wawancara dengan Pak Junaidin. Petani Kemiri 
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Wawancara dengan Ibu Nurani. Petani Kemiri 
 

 
 

Wawancara dengan Kel. Pak Syamsul Bahri. Petani Kemiri 
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Wawancara di rumah ibu Rapiamang. Pengumpul & Pedagang Kemiri 

 

 

Wawancara dengan Ibu Andi Alang. Pengumpul & Pedagang Kemiri 
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Wawancara dengan Ibu Bau Alang. Petani Kemiri 

 

 

Wawancara dengan Ibu Nuriyati. Petani Kemiri 
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Wawancara dengan Ibu Asmira. Petani Kemiri 
 

 
 

Wawancara dengan Ibu Rohani. Petani Kemiri  
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Wawancara dengan Pak Muhammad. Petani Kemiri 

 

 

Wawancara dengan Ibu Andi Firdawati. Petani Kemiri 
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Wawancara dengan Syafaruddin. Petani Kemiri 
 
 

 
 

Wawancara dengan Ibu Sinalang. Petani Kemiri 
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Lokasi Tanaman Kemiri yang ada di HPT Bontosikuyu 
 

 
 

Lokasi Tanaman Kemiri yang baru berusia 3 Tahun 
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Penaburan Benih Kemiri di Lokasi Persemaian Permanen KPH Selayar 
 
 

 
 

Wawancara dengan Kepala KPH Selayar & Ketua Kelompok Tani Jati Star 
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Kemiri yang sudah dikumpulkan 

 

 

Proses pengeringan kemiri dengan sinar Matahari 
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Proses pengeringan kemiri dengan cara di asapi (dilakukan pada saat 
musim hujan) 

 
 

Setelah proses diasapi kemiri disiram dengan air sebelum dipecah 
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Proses pemecahan kemiri dengan menggunakan alat tradisional 
 

 
 

Proses pemisahan biji kemiri dari cangkangnya 
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Wawancara dengan Pak Herong. Kabid. Perkebunan  Dinas Pertanian & 
Penyuluhan 

 

 
 

Wawancara dengan Karyawan PT. Tripper Indonesia 
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Wawancara dengan Ibu Makkarennu, S.Hut., M.Si., Ph.D sebagai Pakar 
Penilai 

 

Wawancara dengan Dr. Hikmah, S.Hut., M.Si., IPM sebagai Pakar Penilai 
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Wawancara dengan Dr. Ir. Hasanuddin Molo, S.Hut., M.P., IPM sebagai 
Pakar Penilai 

 

Wawancara dengan Dr. Risbar Novrianto R.Gauk, S.Hut., M.Si sebagai 
Pakar Penilai 
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